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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan ke Allah SWT atas selesainya
materi bahan ajar ini. Semoga bahan ajar ini dapat memberikan
manfaat sebagai bahan ajar Mata Kuliah Dasar-dasar Koperasi
yang praktis dan mudah dipahami. Mater ini ditulis berdasarkan
pengalaman penulis mengajar Mata Kuliah Dasar-dasar Koperasi.
Materi ini merupakan modul mata kuliah yang dimaksudkan
untuk memudahkan mahasiswa memahami materi kuliah yang
diberikan di kelas. Penulis menyadard babwa materi inl tentu-
nya bukan merupakan materi yang lengkap dan tajam, namun
demikian diharapkan bahan ajar ini akan dapat memberikan
arahan yang baik untuk mempelajari materi kuliah Dasar-dasar
Koperasi.

Melalui bahan ajar ini pula diharapkan para pembaca me-
miliki kesadaran terhadap pentingnya usaha koperasi dalam
bisnis, maupun dalam kehidupan serta mengetahui dasar-dasar
bagaimana mengelola usaha koperasi dengan baik.

Semoga materi bahan ajar ini memberikan manfaat bagi
kaum intelektual dan menjadi bahan yang konfrehensif bagi pro-
ses pembelajaran yang efektif. Amiin...

zorontalo, Januari 2016
Penulis

Dr. H. Usman Moonti, M.50.
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SEJARAH PERKEMBANGAN KOPERASI

1.1 Latar Belakang

Koperasi mulai tumbuh dan berkembang di inggris pada
pertengahan abad XIX yaitu sekitar tahun 1844 yang di pelopori
oleh charles Howard di kampong rochdale. Namun sebelum
ity sebenarnya inspirasi gerakan koperasi sudah mulai ada se-
jak abad XVII setelah terjadi Revolusi Industri dan penerapan
sistem ekonomi kapitalis. Gerakan ini dipunakan oleh masya-
rakat ekonomi lemah, terutama burub yang penghasilannya
sangat kecil. Gerakan ini bertujuan untuk memecahkan persoalan
ekonominya akibat tekanan pemilik perusahaan yang menyebab-
kan ekonominya makin melemah.

Setelah berkembang di Inggris Koperasi menyvebar ke berbagai
MNegara baik di eropa daratan, amerika, dan asia termasuk ke
Indonesia. Koperasi sebenarnya telah masuk ke Indonesia sejak
akchir abad XTX yaitu sckitar tahun 1896 yang di pelopori oleh RLA.
Wiriadmaja. Namun secara resmi gerakan koperasi Indonesla baru
lahir pada tanggal 12 juli 1947 pada kongres 1 di tasilamalaya.

Dalam perkembangan koperasi menjadi suatu system sendiri
dalam kehidupan ekonomi masyarakat sebagal upaya untuk

memecahkan kebutuhan hidup dan mememcahkan permasalah
ckonomi yang di hadapinya.

1.2 Koperasi sebagai Suatu Sistem

Perlu kita ketahui bahwa persoalan yangdi hadapi oleh ma-
nusia adalah bagaimana memenuhi kebutuhan hidupnya vang
tidak terbatas, sedang sumber-sumber ekonomi sangat terbatas,
Berbagai cara telah digunakan untuk memecshkan persolan
ekonomi yang mereka hadapi.
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R.1 Heilbroner [ Hendroyogi, 2003;3 ), ada tiga cara bagi
masyarakat unyuk memecahkan permasalahan ekonomi yang
mereka hadapi, yaitu : dengan cara mengorganisir masayarakat
menurut tradisi, menurut komando, dan menurut pasar. Ketiga
cara tersebut disebut oleh Heilbroner sebagai types of systetn.

Dalam system ekonomi yang pertama ini pada umumnya
dalam system ini tiap keluarga menghasilkan sendiri barang-
barang yang dibutuhkan.Produktivitas pada masyarakat ini masih
sangat renda,Cara penangan masalah produksi dan distribusi
adalah statis. Pemikiran secara rasional belum berkembang.

Dalam ekonomi vang di kelola secara komando, Heilbroner
mengatakn bahwa masyarakat dalam memecahkan masalah dan
tantangan-tantangan ekonominya secara otoriter, Kehidupan masya-
rakat dan kegiatan-kegiatan pembangunan piramida-piramida di
Mesir kuno yang dalam pelaksanaan pembangunannya menggunakan
cambuk-cambuk otoriter adalah merupakan suatu contoh.

Cara yang ketiga yaitu pada system pasar, masyarakat
menyerahkan pemecahan masalah dan tantangan-tanatangan
ekonominya kepada pasar. Dalam system ini, keuntungan-
keuntungan yang menjadi daya tariknya dan bukan dorongan
tradisi atau cambuk penguasa.

Meskipun cara-cara yang digunakan oleh masyarakat dalam
rangka usaha memenuhi kebutuhan, permunculannya terjadi
pada waktu yang berbeda-beda, seirama dengan perkembangan
zaman, namun dalam kenyataannya ketiga system ekonomi ter-
sebut masih bias di temukan secara bersamaan dalam masyarakat
saat ini. Sistem pasar dengan 3 komponenpenting, yaitu tanah,
tenaga kerja, dan modal lahir dari penderitaan mawsyarakat
khususnya para petani keeil dan buruh. Kekuatan-kekuatan besar
yang membentuk pasar tersebut berjalan terus dan menghancur-
kan kakangan adat istiadat dan tradisi. Demikian pula kakangan
otoriter secara bertahap telah pula disingkirkan. Dengan per-
kembangan raman seperti tersebut di atas, kita melihatbahwa
usaha manusia tidak dapat lagi terselesaikan dengan adat istiadat
atau dengan perintah, akan tetapi dengan tindakan-tindakan bebas
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dari orang yang mengejar keuntungan yang satu sama lain saling
lerikat pada pasar tersebut. Sistem ini kemudian dinamakan ka-
pitalisme, Dimana keuntungan menjadi ide dasarnya.Lahirnya
kapitalisme ini tidak dapat dipisahkan dari Revolusi indistri yang
terjadi di Inggris Pada abad XVII yang banyak membawa pen-
deritaan kehidupan kaum buruh di ingeris,

Pada era system kapitalisme inilah, Insplirasi koperasi beserta
gerakannya dilahirkan dan merupakan cara yng digunakan
masyarakat golongan ekonomi lemah, khususnya kaum buruh,
untuk memecahkan permasalahan ekonomi yang di hadapinyadan
vang dalam perkembangannya kemudian menjadi suatu system
sendiri dalam dalam kehidupan ekonomi masyarakat,

Dalam system ini, untuk memenuhi kebutuhan hidup
dan memecahkan permasalahan ekonomi yang dihadapinya,
kegiatan-kegiatan masyarakat di atur oleh asas-asas yang telah
mereka ciptakan, yang di kenala dengan asas-asas Rochdale, yang
perkembangannya asas-asas tersebut telah mengalami perubahan
dan penvempurnaan-penyempurnaarn.

1.3 Dampak Revolusi Industri Terhadap Pemikiran Koperasi

Revolosi Industri yang terjadi di Inggris pada abad XVIII
mempunyal sumbangan bagi lahirnya kapitalisme, Tetapi revolusi
industry itu sendiri tidak akan terjadi tanpa didahului oleh suatu
rangkaian penemu di bidang industry sebagai akibat dari per-
kembangan ilmu pengetahuan.

Ada beberapa pendapat yang di berlkan oleh masyarakat
terhadap akibat dari revolusi industryAda yang memberikan
tanggapan positilf dan adapula tanggapan negatif, terutama yang
menyangkut dampaknya terhadap kehidupan masyarakat golongan
bawah.

Pertama: bagl kehidupan kum buruh, Revolusi Industei ini
memberikan akibat-akibat yang kurang meguntungkan, di an-
taranya :

1. Perbedaan lapisan antara pengusaha pabrik yang kaya dan
buruh pabrik yang miskin, makin lama makin bertambah

Bahan Ajar Mata Euliah Dasar-Dasar Eoperasi 3
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besar; Kebencian kelas seringkali menimbullkan kerusuhan-
kerusuhan dan pemberontakan-pemberontakan yang meng-
akibatkan pertumpahan darah,

Pekerjaan buruh pabrik menjadi berat dan menjemukan.

e

Penggunaan mesin-mesin berarti akan mengurangi ke-
butuhan akan tenaga buruh, Disamping itu pekerjaan dengan
mesin-mesin mudah di kerjalan oleh wanita dan anak-anak,
sehingga akan menimbulkan banyak pengangguran yang
disertai dengan turunnya upah.

4, Harga mesin yang sangat mahal bagi juru gilda, yang
akan menyebabkan hanya kapialis saja yang dapat
membelinya, telah mendorong banyak pertumbihan
perusahaan-perusahaan besar.

Kedua : era revolusi Industri tersebut memang merupakan
waktu vang gelap bagi buruh, kondisi kerja sangat buruk dan
penuth keonaran dan memberikan pemandangan yang suram dan
mengerikan. Anak-anak di bawah 10 tahun banyak dipeketja-
kan di pabrik-pabrik. Penggunaan mesin-mesin itu berarti akan
mendesak mausia.

Ketiga : Dipandang dari ancaman gerakan koperasi dunia,
revolusi Industri tersebut merspakan sutu hikmah, Karen revolusi
industry tersebut telah melshirkan inspirasi bagi lahirnya gerakan
loperasi yang di cetuskan oleh Robert Owen { 1830 ).

Keemnpat : Tidak kalah pentingnya dari produk revolusi
Industri seperti tersebut di atas adalah bahwa industi telah
melahirkan 2 sistem pemikiran yaitu ilmu pengetahoan ekonomi
atau Economic Science dan Antitthesis-nya sosialisme,

Sostalisme sebagai antithesis dari Ecomomic Science telah
muncul sebagai suatu kekuatan penting dan timbul sebagai akibat
kapitalisme industry modern dan dalam era Revolusi berkembang
sehagai suatu gerakan politik yang teratur dan efektif. Robert
Owen (1771-1858 ) dianggap sebagai pendiri sosialisme di inggris,
dan adalah orang yang pertama menggunakan istilah sosialisme.

i Bahan Ajar Mata Kuliah Dasar-Dasar Koporasi
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Pemikiran-pemikiran dan osaha-usaha untuk menolong pen-
deritaan kaum buruh nampaknya tidak terhenti sampai disini
CHIER

Munculnya berbagai ide/gagasan pembaharuan social itu
akhirnya mengakibatkan adanya perbedaan tekanan pemikiran
dalam linglungan koperasi sendiri.

Casselmen lalu meggolongkannya menjadi 3 mazhab utama
ialah : Mazhab sosialis yang hanya menempatkan koperasi hanya
sebagai batu loncatan atau persiapan bagi suatu pembentukan
Negara, Sosilis sebagai tujun akhirMazhab Kesemkmuran
(Common Wealth) yang mencita-citakan suatu ekonomi dan
masyarakat di mana koperasi merupakan lembaga ekonomi yang
dominan; Dan mazhab Kompetitive Yardstick, yang menganggap
bahwa gerakan koperasiadalah sarana untuk menekan keburukan-
keburukan dari system kapitalis dan tidak melihat koperasi
sebagai lembaga ekonomi yang dominan di suatu negara.

1.4 Sejarah Perkembangan Koperasi
1. Perkembangan koperasi di Inggris

Koperasi yang pertama didirikan adalah inggris, sebagai
akibat penderitaan yang dialami kaum buruh di Eropa aki-
bat revolusi industry pada awal abad ke 15.Hal inilah yang
mendorong pekerja pabrik tekstil sebanyak 28 crang un-
tuk menyatukan kemempuan mereka yang terbatas dengan
membentuk perkumpulan dan mendirikan sebuah toko.
Maka pada tahun 1844 di Rochdale, Inggris didirikan kope-
rasi Kosumsi yang dipelopori oleh Charles Howard.

Dalam rangka memperkuat gerakan koperasi, maka
pada tahun 1862, koperasi-koperasi konsumsi di Inggris
bergabung menjadi satu menjadi pusat koperasi pembelian
{Coperative Wholesale Society (CWS)].

Perkembangan Koperasi Di Perancis

P

Pelopor-pelopor koperasi di Perancis antara lain Charles
Fourier, Louis Blance, serta Ferdinand Lasalle. Mereka me-
nyadari bahwa setelah terfadinya revolusi di Perancis dan
perkembangan industry yang menimbulkan kemiskinan,
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maka nasib rakyat perlu diperbaiki, dengan membangun
koperasi-koperasi yang bergerak di bidang produksi bersa-
ma-sama dengan para pengusaha kecil.

Dewasa inl di Prancis terdapat Gabungan Koperasi
Kosumsl Nasional Perancis (Federation Nationale Dess
Cooperative de Consummtion), dengan jumlah koperasi yang
bergabung sebanyak 467 buah, anggota 3.460.000 orang,
toko 9.900 buah dan perputran modal sebesar 3.600 miliar
france/tahun.

Perkembangan Koperasi di Jerman

Pada tahun 1848 di Inggris dan Perancis telah mencapai
kemajuan inedustry, sedangkan di Jerman perekonomiannya
masih bercorak agraris. Barng-barang impor dari Inggris dan
Perancis memberikan tekanan berat perkembangan Industri
di Jerman, demukian juga yang dialami oleh petani pedesaan.

Pada saat itu muncul pelopor koperasi di Jerman, Yaitu
EW Raiffeisen, walikota Flammersflied, Ia menganjurkan agar
kaum petani menyvatukan diri dalam kumpilan simpan pinjam.

Koperasi Raiffeisen ini kemudian dikenal sebagai kope-
rasi Kredit Pertanian model Raiffeisen,

Perkembangan Koperasi di Denmark

Denmark adalah salah satu negara di Eropa yang dapat
dijadikan contoh sebagai pengembangan koperasi pertanian.
Kegiatan yang dilakukan para petani yang tergabung dalam
koperasi pertanian perlu dipelajari sebagi pola yang cocok
untuk membangun daerah agrarian,

Pada tahun 1952 anggota koperasio mencapai 1(satu)
jiita orang atau sekitar 30% dari jumlah penduduk Denmark.
Dalam perkembangannya tidak hanya hasil-hasil pertanian
vang didistribusikan melalui koperasi, tetapi juga barang-
barang untuk kebutuhan sector pertanian Selain koperasi
pertanian, di Denmark juga berkembang koperasi konsumsi.
Koperasi konsumsi ini pada umumnya didirikan oleh serikat-
serikat pekerja di daerah perkotaan.

Perkembangan Koperasi di Swedia
Rahan Ajar Mata Kuliah Dasar-Dasar Koperasi
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Usaha koperasi di swedia umunya ditujukan untok
menerangi kekuatan monopoli. Perhatian koperasi di Swedia
lebih ditekankan pada penyediaan barang dengan harga
murah dan mutu baik. Salah satu pelopor koperasi di Swedia
ialah Albin Johansen. Mereka Hdak hanya terlibat aktif dalam
koperasi, tetapi dengan posisinya sebagi pejabat pemerintah
mercka memberikan kesempatan vang seluas-luasnya kepada
koperasi untuk tumbuh dan berkembang di Swedia.Berkat
keinsyafan anggotanya.

Rahasia keberhasilan koperasi Swedia adalah berkat
program pendidikan yang disusun secara teratur dan pen-
didikan orang dewasa di sekolah tinggi rakyat (Folk Higt
School), serta lingkungan studi dalam pendidikan luar seko-
lah. Selain itu juga perhatian diberikan terhadap pendidikan
bagi masyarakat di lingkungan daerah kerja koperasi.
Perkembangan koperasi di A.S

Koperasi yang tumbuh di Amerika Serikat dikelola
berdasarkan  prinsip-prinsip. Rochdale, namun  karena
kurangberpengalaman maka banyak koperasi yang gulung
tikar. Koperasi yang tumbuh antar tahun 1863 sampai
dengan 1869,berjumlah 2,600 bush, Sekitar 57% koperasi
ini mengalami kegagalan karena prinsip-prinsip koperasi
Rochdale di kenal di Amerika serikat tahun 1860, sehingga
pertumbuhan koperasi secara pesat baru sekitar tahun 1830,
Perkembangan Koperasi di Jepang

Koperasi pertama kali berdiri di Jepang pada tahun
1900 {33 tahun setelah pembaharuan oleh kaisar Meiji), atau
bersamaan dengan pelaksanaan undang-undang koperasi
industry kerajinan, Walupun di bawah nama koperasi
industry kerajinan, namun pada hakekatnva koperasi ini juga
bergerak dalam bidang pertanian.

Pada tahun 1920 ketika jepang sedang sedang mem-
bangun dan mengembangkan industrinya, koperasi yang
ada benar-benar berfunpsi sebagai tulang pungoung bagi
pembangunan pertanian yang menunjang industrialisasi.

Bahan Ajar Mata Kuliah Dasar-Dasar Koperasi 7




Dr. H. Usman Moonti, M.5i:

Gerakan koperasi pertanian di Jepang mengalami kema-
juan yang sangat pesat sejak tahun 1930-an, khususnya ketika
penduduk Jepang menghadapi krisis ekonomi yang melanda
dunia dalam periode 1933-1940.

Organisasi koperasi di Jepang yang ada sekrang ber-
kembang berdasarkan undang-undang koperasi pertanian
vang mulai berlaku tahun 1947, Hamper senua petani Jepang
adalah anggota koperasi pertanian.

Perkembangan Koperasi di Korea

Perkembangan koperasi di korea. Khususnya kopera-
si pedesaan, di mulai pada awal abad ke 20 Koperasi kredit
pedesaan misalnya sudah mulai dikenal pada tahun 1907.
Koperasi didirikan oleh rakyat untuk membantu petaniyang
membutuhkan vang untuk membiayai usaha pertaniannya,

Pada tahun 1959 koperasi kredit pedesaan di organisasi
oleh pemerintzh Korea menjadi Bank Pertanian Korea. Na-
mun pada tahun 1957 koperasi pertanian melebarkan sayap-
nya dalam kegiatan simpan pinjam.

Pada tahun 1961 dalam rangaka pelaksanaan undang-
undang koperasi pertanian yabg baru, Bank Pertanian korea
dan Koperasi Pertanian digabungkan menjadi satu dengan
nama gabungan koperasi pertanian nasional (National Agre-
cultural Cooperative Federation) di singkat NACF

Sejarah Perkembangan Koperasi di Indonesia
Zaman Belanda

Pada tahun 1908 Raden Soetomo melalui budi utomo
berusaha mengembangkan koperasi rumah tangga tetapi
kurang berhasil karena dukungan dari masyarakal sangat
rendah. Hal ini disebabkan kesadaran masyarakat akan
manfaat koperasi masih sangat rendab. Kemudian sekitar
tahun 1913, serikat dagang islam yang kemudian menjadi
sarekat islam, memolopori berdirinya bebrapa jenis koperasi
industry kecil dan kerajinan, namun juga tidak bisa bertahan
lama. Hal ini discbabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan,
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kurangnya penyuluhan masyarakat, dan miskinya pemimpin
koperasi pada waktu i,

Setelah itu, perkembangan koperasi di Indonesia
menunjukan tanda-tanda yang mengembirakan. Study Club
1928, sebagai kelompok intelektual Indonesia sangat me-
nyadari peranan koperasi sebagai salah satu alat perjuangan
bangsa, Pada tahun 1939, koperasi di Indonesia tumbuh pe-
sat, mencapai 1712 buah, dan terdaftar sebanyak 172 buah
dengan anggota sekitar 14.134 orang,
faman Jepang

Pada masa ini usaha-usaha koperasi di Indonesia di
sesuaikan dengan asas-asas Kemiliteran. Usaha koperasi di
Indonesiadibatasihanya padakepentingan perang Asia Timur
Raya yang dikorbankan oleh Jepang. Akibat perkumpulan
koperasi yang berdiri berdasarkan peraturan belanda harus
mendapatkan persetujuan ulang dari suchokan,

Dalam perkembangan selanjutnya, pemerintah jepang
menetapkan suatn kebijakan pemisahan urusan koperasi
dengan urusan perckonomian.

Fungsi koperasi dalam periode ini benar-benar hanya
sebagai alat untuk mendistribusikan bahan-bahan kebutuhan
pokok untuk kepentingan perang jepang.dan bukan untuk
kepentingan ralkyat.

Periode 1945-1967

Agar perkembangan koperasi benar-benar sejalan
dengan semangat pasal 33 UUD 19%45.Berkat keja keras
jawatan koperasi, maka perkrmbangan koperasi pada
masa itn mendapat dukungan penuh masyarakat. Namun
perkembangan vang mengembirakan ini tidak berlangsung
lama, sebagai akibat diterapkanya sistermn demokrasi Hberal,
perkembangan koperasi kemudian menjadi terombang-
ambing,
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BAB II

PENGERTIAN, ASAS DAN PRINSIP-PRINSIP

KOPERASI

2.1 Pengertian Koperasi

Pengertian Koperasi berasal dari bahasa inggris co-operation

yang berarti ussha bersama. Dengan kata lain berarti segala
pekerjaan yang dilakukan secara bersam-sama sebenarnya dapat
disebut sebagai koperasi. Namun demikian yang dimaksud dengan
Koperasi di sind adalah suatu bentuk peraturan dan tujuan tertentu
pula, perusahaan yang didirikan oleh orang-orang tertentu, untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu, berdasarkan,

|

Definisi Koperasi :

Muhammad Hatta (1994): Koperasi didirikan sebagai
persekutuan  kaum lemab untuk membels  keperluan
hidupnya. Mencapai keperluan hidupnya dengan ongkos
semurah-murahnya, itulah yang dituju, Pada koperasi
didahulukan keperluan bersama, bukan keuntungan,

TLO {dikutip oleh edilius & sudarsono, 1993): Koperasi ialah
suatu kumpulan orang, biasanya yang memiiki kemampuan
ekonomi terbatas, vang melalui suatu bentuk organisasi pe-
russhaan yang diawasi secara demokratis, masing-masing
memberikan sumbangan yang setara terhadap modal yang
diperfukan, dan bersedian menanggung resiko serta meneri-
ma imbalan yang sesuai dengan usaha yang mereka lakukan,
Dr. G. Mladenata, di dalam bukunya “Histoire Desdactrines
Cooperative” mengemukakan bahwa koperasi terdiri atas
produsen-produsen yang secara sukarela untuk mencapai
tujuan bersama, dengan saling bertukar jasa secara kolek-
tif dan menanggung resiko bersama, dengan mengerjakan
sumber-sumber yang disumbangkan oleh angpota.
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H.E. Erdman, dalam bukunya “passing monopoly as an aim of
Cooperative hahwa koperasi ialah usaha bersama, merupa-
lan badan hukum, anggota ialah pemilik dan yang meng-
gunakan jasanya dan mengembalikan semua penerimaan di
atas biayanya kepada anggota sesuai dengan transaksi yang
miereka jalankan dengan koperasi.

Bila dirinci dari definisi tersebul, maka beberapa pokok pe-

mikiran sebagal berilcut,

1.

 fe2)

Koperasi adalah suatu perkumpulan yang didirikan oleh
orang-orang yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas,
yang bertujuan untuk memperjuangkan peningkatan kese-
jahteraan ekonomi anggotanya,

Melayani anggota yang macam pelayanannya sesuai dengan
macam koperasi.

Bentuk kerjasama di dalam organisasi koperasi bersifat ter-
buka dan sukarela.

Masing-masing anggota koperasi mempunyai hak dan ke-
wajiban yang sama.

Masing-masing anggota koperasi  berkewajiban untuk
mengembangkan serta mengawasi jalanmiya koperasi.

Resiko dan keuntungan koperasi ditanggung dan dibagi se-
cara adil.

Pengertian Koperasi di Indonesia

Dasar hukum keberadaan koperasi di Indonesia adalah
pasal 33 UUD 1945 dan UU No. 25 tahun 1932 tentang
Perkoperasian. Dalam penjelasan pasal 33 ayat (1) UUD
1945 antara lain dikemukakan bahwa “perekonomian disusun
sebagai usaha bersama berduser atas asas kekeluargaan”
dan ayat (4) dikemukakan bahwa "Perekonomian nasioral
diseleniggarakan berdasr atas demokrasi ekonomi dengan
prinsip kebersamaan, efisiensi, berkeadilan, berkelanjutan,
berwawasan lingkurigan, kemandirian, serta dengan menjaga
kesesirmbangan”, sedangkan menurut pasal 1 UU No, 25/1592,
vang dimaksud dengan koperasi di Indonesia adalah:
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“Badan wsaha yang beranggotakan orang seorang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya
berdaasarkan prinsip koperasi sckaligus sebagai gerakan
ekonomi rakyat yang berdasar afas asas kekeluargaan.”

Tujuan koperasi sebagaimana dikemukakan dalam pasal
3 UU No. 25/1992 adalah sebagai berilut:

“koperasi bertujuan mamajukan kesejahteraan anggota
pada khusustiyva dan masyarakat pada unnwmya serta tkut
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan  masyarakat yang majwadil, den  makmur
berdasarkan Pancasila dan UUD 19457

Dalam tujuan tersebut dapat dimengerti bahwa koperasi
adalah sebagai satu-satunya bentuk perusahaan yang secara
konstitusional dinyatakan seswai dengan susunan per-
ckonomian yang hendak dibangun di Indonesia Sebagaimana
dilermukalan dalam pasal 33 ayat (£} UUD 1945,

Dasar demokrasi ekonomi, produksi dikerjakan oleh
semua, unhik semua di bawah pimpinan atau kepemilikan
anggota-anggota masyarakat. Kemakmuran masyarakat yang
diutamakan, bukan kemakmuran orang scorang. Sebab itu
perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan
atas' asas kekeluargaan. Bangun perusahaan yang sesuai
dengan itu jalah koperasi.

Penjabaran lebih rinci mengenai pengertian koperasi
Indonesia sebagaimana dimaksudkan di atas adalah sebagai
berikut,

Koperasi didirikan atas dasar adanya kesamaan kebutuhan di
antara para anggotanya,

Koperasi didirikan atas asas dasar kesadaran mengenai ke-
terbatasan kemampuan,

Koperasi didirikan atas dasar kesukarelaan dan keterbukaan
Koperasi menjunjung tinggi atas asas demokrasi,

Koperasi didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan para
anggotanya atas dasar perlkemanusiaan.



Dr. H. Usman Moonti, M.51.

16

Prinsip-prinsip Rochdaleinidijadikan contohdan pedoman
oleh hamper seluruh gerakan koperasi dunia. Meskipun
pengadilan prinsip-prinsip koperasi Rochdale tersebut tidak
dilakukan seluruhnya, melainkan disesuaikan dengan lingkung-
an sefrta budaya masyarakat tempat koperasi didirikan, Namun,
demikian menurut fauguet {1951), mengatakan bahwa setidak-
tidaknya ada 4 prinsip yang harus dipenuhi oleh setiap badan
usaha van ingin menamakan dirinya koperasi.

Keempat prinsip tersebut ialah:

a. Adanya pengaturan tentang keanggotaan organisasi
yang berdasarkan kesukarelaan.

b. Adanya ketentuan atau peraturan tentang persamaan
hal antara para anggota.

c. Adanya ketentuan atau peraturan tentang partisipasi
angoota dalam ketatalaksanaan dan usaha koperasi.

d. Adanya ketentuan tentang perbandingan yang seimbang
terhadap hasil usaha yang diperoleh, sesuai dengan pe-
manfaatan jasa koperasi oleh para anggotanya.

Peran Prinsip Koperasi
prinsip koperasi atau juga disebut sebagai sendi-sendi
dasar koperasi falah pedoman pokok yang menjiwai setiap
gerak langhkah pengelolaan dan usaba koperasi.
Prinsip-prinsip ini juga mempunyai peranan penting di
dalam menentukan pola pengelolaan usaha koperasi. Peran
tersebut pada garis besarnya adalah:

. Sebgai pedoman pelaksanaan usaha koperasi dalam
mencapai joan,

b. Sebagai cirri-ciri khas koperasi, yang membedakannya
dengan bentuk badan lainnya.

Prinsip-prinsip Koperasi Rochdale

Prinsip-prinsip Koperasi Rochdale (The Principle of
Rochdale) lalah sebagai berikut.
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a. Baranpg-barang dijual bukan barang palsu dan
timbangannya benar;

b. Penjualan barang dengan tunai;

Harga penjualan menurut harga pasar;

d.  Sisa hasil usaha {keuntungan) dibagikan kepada para
anggota menurut pertimbangan jumlah pembelian tiap-
tiap anggota koperasi;

g. Masing-masing anggota mempunyai safu snara;

f. Netral dalam politik keagamaan;

Keenam prinsip tersebul sampal sekarang banyak
digunakan oleh koperasi di berbagai Negara sebagai prinsip-
prinsip pendiriannya. Namun dalam perkembangannya
kemudian ditambah beberapa prinsip,yaitu:

a. Adanya pembatasan bunga atas modal;
b.  Keanggotaan bersifal sukarela;

€. Semua anggota menyumbang permodalan (saling
tolong untuk mencapai penyelamatan secara mandiri).
Prinsip-prinsip Koperasi Menurut [CA

Melalui kongres Internasional Cooperative Alliance
(ICA) di London pada tahun 1934, rumusan prinsip umum
koperasi yang disepakati ialah:

a. Keanggotaan bersifat terbuka;
b. Pengawasan dilakukan secara demokratis;

¢, Pembagian hasil usaha didasarkan partisipasi masing-
masing dalam usah koperasi;

d. Bungan yang terbatas atas modal;
Netral dalam lapangan politik

f.  Tata niaga yang dijalankan secara tunai;

g, Menyelenggrakan pendidikan;

Tetapl dalam siding ICA di paris tahun 1937, ICA
memutuskan mencantumkan keempat prinsip pertama
itu sebagi prinsip 1CA sendiri. Kemudian dalam kongres
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itu, maka koperasi pada dasarnya adalah suatu bentuk pe-
rusahaan alternative, yang didirikan warga masyarakat ber-
ekonomi lemah, yang karena keterbatasan ekonominya, tidak
mampu melibatkan diri dalam kerjasama ekonomi malalui
bentuk-hentuk perusahaan selain koperasi.

Koperasi didirikan juga sebagai media untuk menjalin
kerjasama ckonomi oleh orang-orang yang memilki kemam.-
puan ekonomi terbatas, dengan pelaku ekonomi lain yang
lebih kuat. Dengan demikian, memiliki kecenderungan yang
sangat kuat untuk menjadi bentuk perusahaan yang tumbuh
dan mengakar pada masyarakat lapisan bawah.

Dilihat dari tujuan usabanya

Tujuan usaha koperasi pada dasarnya ialah untuk
mempetjuangkan  kepentingan  dan  meningkatkan
kesejahteraan ckonomi para anggotanya. Karena anggota
koperasi secara keseluruhan terdiri dari  kelompok
masyarakat yang berbeda-beda, maka tujuan usaha koperasi
secara khusus akan ditentukan oleh permasalaban ekonomi
yang dihadapi oleh para anggotanya.

Tujuan koperasi misalnya, adalah untuk menyediakan
kebutuhan pokok para anggotanya.Para anggota secara sadar
menyatukan diri agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-
hari dengan harga yang terjangkan.

Koperasi pemasaran hasil pertanian, tijuannya lain lagi.
Demikan pula dengan koperasi simpan pinjam. Koperasi
pengrajin untuk melaksanakan rencananya, dan sebagainya.
Dilihat dari segi hubungan dengan Negara

Sebagai salah satn pelaku ekonomi, peran koperasi
dalam perekonomian suatu Negara akan sangat ditentukan
oleh sistem perekonomian dan sistem politik yang dianut
oleh Negara yang bersangkutan. Perkembangan koperasi
dibanyak Negara, dapat kita lihat bahwa keberadaan koperasi
pada umumnya sangat besar manfaatnya bagi perkembangan
perckonomian Negara tersebut. Hal ini ditinjan dari segi
historis maupun segi elkonomis. Dari segi historis koperasi
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merupakan ekonomi yang mengakar pada masyarakat
lapisan bawah. Dari segi ckonomi, keberadaan koperasi akan
sangat membantu pemerintah dalam vsaha mewujudkan

perckonomian yang lebih adil. Dan pada umumnya koperasi
sangat didukung oleh pemerintah.
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FUNGSI DAN PENGGOLONGAN KOPERASI

3.1 Fungsi dan Peran Koperasi

Pendirian koperasi pada mulanya dimaksudkan untuk me-
nolong para petani dari pertanian harga yang dilakukan oleh
Tengkulak, Hal ini terjadi pada awal revolusi Industri di Eropa,
dimana harga barang-barang hasil pertanian dipermainkan oleh
para tengkulak.di samping itu juga kaum buruh yang diabaikan
oleh kaumn kapitalis,

Ketergantungan ini terutama disebabkan oleh keadaan
ekonomi petani dan kaum buruhyang masih bersifat subsisten
(tidak menentu), Untuk mengatasi keadaan ini petani meminjam
kepada tengkuluk dengan menjamin hasil pertaniannya,
sedangkan kaum burub mendapat tekanan kuat dard kaum
kapitalis, dalam melaksanakan pekerjaannya. Untuk mendalami
fungsi dan hak koperasi, Pada kegiatan ini akan membahas
secara terinci, yang melputi 3 (tiga) bagian, Bagian pertama
membahas pandangan beberapa aliran pemikiran koperasi dalam
masyarakat. Kedua membahas fngsi dan peranan koperasi dalam
bidang ekonomi dan sosial Dan ketiga membahas fungsi dan
peran koperasi di Indonesia.

1. Beberapa Pandangan Mengenai Fungsi Koperasi
Fungsi dan peran koperasi dalam masyarakat setidak-
tidaknya dapat dikelompokan kedalam 3 aliran. Sebagaimana
dikemukakan oleh Caseselman (1939), ketiga aliran tersebut
adalah -

a  Aliran Yardistick
Menurut pandangan, aliran Inl fungsi dan peranan
koperasi pada dasarnya hanyalah sebapai tolak ukur,
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dalarn arti sebagai penetralisir keburukan yang timbul
oleh system perekonomian kapitalis.Sasaran gerakan
koperasi hanya terbatas pada segi menghilanghkan
praktek-praktek persaingan yang tidak sehat pada
system perekonomian kapitalis.

h.  Aliran Sosialis
Menurut pandangan, aliran ini fungsi dan peranan
koperasi berbeda dengan pandangan aliran Yardstick.
Aliran ini memandang system perekonomian kapitalis
sebagai asalmula penindasan terhadap rakyat banyak
Maka kehadiran koperasi banyak di dalam masyarakat
kapitalis harus difungsikan sebagai kekuatan untuk
mengganti system perekonomian kapitalis tersebot.

¢, Aliran Persemakmuran
Aliran ini dapat dikategorikan aliran tengah.Di satu pihak
sehagaimana aliran Yardstick, aliran ini memandang system
perekonomian kapitalis sebagai suatu system perekonomian
yang harus dihancurkan, tetapi sebagaimana aliran sosialis,
sepakat harus system perekonomian kapitalis pernah
dikoreksi, namun tidak di seradikal aliran sosial,
Menurut aliran ini (ungsi dan peranan koperasi di da-
lam masyarakat kapitalis tidak sekedar sebagai tolak
ukur alat penawar, tetapi sebagai alternatif dari bentuk
kerusakan kapitalis, Sebagai bentuk perusahaan alterna-
tif, maka peranan koperasi harus terus ditingkatkan dan
dikembangkan sebagai suatu gerakan masyarakat dalam
rangka mewujudkan masyarakat koperasi.

»  Fungsi Koperasi dalam Bidang Ekonomi dan Sosial
Pada dasarnya usaha koperasi mamiliki dua fungsi pen-
ting yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, yaito fungsi
bidang ekonomi dan fungsi bidang sosial.
1. Fungsi dalam Bidang Ekonomi

a. Menumbuhkan motif berusaha yang lebih  ber-
perikemaniisiaan,
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Mengembangkan metode pembagian sisa hasil usaha
vang lebih adil.

Memerangi monopoli dan bentuk-bentuk kosentrasi
permodalan lainnya.

Menawarkan barang-barang dan jasa dengan harga yang
lebih murah.

Meningkatkan penghasilan anggota.

Menyederhanakan dan mengefisienkan tata niaga.
Menumbuhkan sikap jujur dan keterbukaan dalam
pengelolaan perusahaan.

Menjaga keseimbangan antara permintaan dan pe-
nawaran, antara kebutuhan dan pemenuhan kebutuhan,
Melatih masyarakat untuk menggunakan pendapatnya
secara aktif.

2. Fungsi dalam Bidang Sostal

i

d.

Mendidk para anggotanya untuk memiliki semangat
bekerja sama, baik dalam menyelesaikan mereka,
mampu dalam membangun tatanan sosial masyarakat
vang lebih baik.

Mendidik para anggotanya untuk memiliki semangat
berkorban, sesuai dengan kemampuannya masing-
masing, demi terwujudnya tatanan sosial dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan beradab.
Mendorong terwujudnya suatu tatanan sosial yang ber-
sifat demokratis, menjamin dan melindungi hak dan ke-
wajiban setiap orang.

Mendorong terwujudnya suatu kehidupan masyarakat
yvang tetram dan damai.

3.2 Latar Belakang Pendirian Koperasi

Mengapa kita perlu berkoperasi? Latar belakang pedirian
koperasi tidak dapat dipisahkan dari keinginan masyarakat
golongan ekonomi lemah untuk memperbaiki keadaan ekonomi
mereka. Hal ini tidak hanya terjadi ketika koperasi pertama berdiri
di Inggris, tetapi juga terjadi di berbagai Negara lain di Eropa.
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sepenanggungan inilah biasanya yang mendorong seseorang
untuk bergabung menjadi anggota koperasi,

Dalam masyrakat Indonesia, adanya rasa senasib dan
sepenanggungan telah lama ada, Hal ini antara lain tampak
pada tumbuhnya lembaga gotong royong sebagai salah satu
cirri kultural bangsa kita. Rasa senasib dan sepenanggungan
itulah yang mendorong para pemuka bangsa kita memeilih
koperasi sebagai wadah pemberdayaan ekonomi rakyat.
Alasan Ekonomis

Sebapai organisasi ekonomi, pendirian koperasi tidak
mungkin dilepaskan dari alasan-alasan ckonomis. Yang
dimaksud dengan alasan ckonomis ialah pertimbangan
kemanfaatan ekonomis yang akan diperoleh seseorang bila ia
bergabung menjadianggota koperasi. Tanpa alasan ekonomis,
maka dasar pendirian koperasi serta alasan seseorang untuk
menjadi anggota koperasi sulit dipertanggungjawabkan.
Alasan-alasan ekonomis untuk pendirian dan atau menjadi
angpota koperasi dalam garis besarnya sebagai berikut :

a. Menekan biaya usaha

Salah satu alasan terpenting untuk mendirikan dan
bergabung menjadi anggota koperasi adalah untuk
menekan biaya usaha. Jika petani kecil menyatukan
usahanya kedalan koperasi Unit Desa (KUD),
maka badan usaha petani tersebut akan berkurang
dibandingkan kalau tiap petani mengerjakan usahanya
sendiri-sendiri,
b. Meningkatkan pelayanan kapada anggota

Salah satu tujuan koperasi adalah memberikan atau
meningkatkan pelayanan kepada para anggota. Jasa-jasa
ini sebelumnya sulit diperoleh.Sebagai contoh, koperasi
pertanian sebagaimana diatas, maka sebelum bersatu
dalam koperasi, para petani tidak dapat menikmati
manfaat dari pembelian pupuk bersama.
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¢ Membuka kesempatan bergabung dalam suatu badan
usaha,

Dengan menjadi anggota koperasi, maka orang vang
bermodal kecil akan teranghkat harga dirinya. Sebagai
anggota koperasi ia berhak ikut serta menentukan jalan-
nya perusahaan bersama-sama dengan anggota lainnya
yang turut dalam rapat anggota. Pendek kata dengan
ikut sertanya orang-orang yang terbatas kemampuan
ekonominya dalam koperasi akan member peluang bagi
mereka untuk ikut serta secara aktif dalam membangun
perekonomian,
Secara ekonomi penggabungan kepentingan beberapa
orang kedalam koperasi akan memungkinkan adanya
sinergi.
Alasan Yuridis
Alasan seseorang untuk mendirikan atau bergabung
menjadi anggota koperasi tidak dapat dilepaskan dari alasan
yuridis. Alasan yuridis adalah landasan yang menjamin
pendirian koperasi serta pelaksanaan kegiatannya di dalam
suatu negara. Alasan yuridis inl merupakan dasar yang secara
langsung ikut menciptakan tumbuhnya iklim berkoperasi di
suatu masyarakat, yaitu suatu keadaan yang memungkinkan
dan mendorong masyarakat untuk bersatu dan bekerjasama
pada badan usaha koperasi.

secara hokum pendirian koperssai di berbagai Negara
diatur dan dilindungi oleh undang-undang khususnya
koperasi, namun dapat dipastikan bahwa pada setiap Negara
tempat tumbuh dan berkembangnya koperasi, terdapat
petaturan yang mengatur keberadaan koperasi beserta segala
hak kewajibannya. Adapun alasan yuridis pendirian koperasi
di Indonesia dapat dilihat pada beberapa produk hukum
seperti UUD 1945, UU koperasi dan ketentuan lain yang
berkaitan dengan koperasi,
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3.3 Penggolongan Koperasi

Penggolongan koperasi ialah engelompokan koperasi ke

dalam kelompok-kelompok lertentu berdasarkan criteria dan
karakteristik yang tentu pulaDalam perkembangannya, jenis
koperasi yang berkembang cenderung bervariasi.Keragaman
ini lentu sangat dipengaruhi oleh latar belakang pembentukan
dan tujuan yang ingin dicapai masing-masing koperasi.Koperasi
kemudian dapat digolongkan ke dalam beberapa kelompok besar
berdasarkan pendekatan.Dan dalam masing-masing kolompok
hesar dapat digolong-golongkan ke dalan kelompok-kelompok
kecil yang lebih khusus.

Pengelompokan koperasi berdasarkan bidang usaha, dapat
digolongkan sebagai berikut

1.

30

.

Koperasi Konsumsi adalah koperasi yang berusaha
dalam bidang penyediaan barang-barang konsumsi yang
dibutuhkan oleh parz anggotanya, Jenis konsumsi vang
dilayani oleh suatu koperasi konsumsi sangat tergantung
pada ragam anggota dan daerah kerja tempat koperasi
didirikan.

Koperasi Produksi adalah yang kegiatan utamanya
memproses bahan baku menjadi barang jadi/setengah
jadi. Tujuannya adalah untuk menyatukan kemampuan
dan modal para anggotanya guna meningkatkan
barang-bardang tertentu melalui proses yang meratakan
pengelolaan dan memiliki sendiri .

Koperasi Pemasaran adalah koperasi yang dibentuk
terutama untuk membantu para anggotanya dalam
memasarkan barang-barang yang hasilnya. Tujuannya
adalah untuk menyederhanakan mata rantai tata niaga,
dan mengurangi sekecil mungkin keterlibatan perantara
di dalam memasarkan produk-produk yang dihasilkan.
Koperasi Kredit/Simpan pinjam adalah koperasi yang
bergerak dalam pemupukan simpanam dari para
anggotanya untuk dipinjamkan  kembali kepada
anggotanya yang membutuhkan bantuan modal untuk
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usahanya. Selain itukoperasi simpan pinjam juga
bertujuan mendidik anggotanya bersifat hemat dan
gemar menabung serta menghindarkan anggotanya darl
rentenir, jeratan para rentenir.

2. Koperasi berdasarkan jenis komnoditi

Berdasarkan jenis komoditinya, maka koperasi dapat

dibedakan menjadi :

il

h.

Koperasi ekstratifadalah koperasi yang melakukan usaha
dengan menggali atau memanfaatkan sumber-sumber
alam secara langsung tanpa atau dengan sedikit meng-
ubah bentuk dan sifat sumber alam itu.

Koperast perfanian dan peternakan koperasi-koperasi
pertanian adalah lkoperasi yang melakukan usaha
berhubungan dengan komoditi pertanian tertentu.
Koperasi ini beranggotakan para petani, buruh tani,
atau berhubungan dengan usaha pertanian. Kegiatan
koperasi pertanian biasanya meliputi ;

1}). Pengusahaan bibit, semprotan dan peralatan per-

tanian lainnya.

2). Mengolah hasil pertanian;

3). Memasarkan hasil-hasil olahan komediti pertanian;
4). Menyediakan modal bagi para petani;

5). Mengembangkan keterampilan koperasi.

Koperasi industry dan kerajinan  adalah koperasi
yang melakukan usaha yang di banding industri dan
kerajinan tertentu. Usahanya meliputi usaha pengadaan,
pengolahan bahan baku menjadi barang jadi atau
gabungan ketiganya.

Koperdasi jasa-jasa. Koperasi jasa hamper sama dengan
koperasi industri lainnya, yang membedakan ialah
bahwa Koperasi jasa mengkhususkan usahanya dalam
memproduksi  dan  memasulkan  keglatan-kegiatan
tertentu, Sebagaimana koperasi industri, tujuan koperasi
jasa adalah untuk menyatukan potenst ekonomsi yvang
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dimiliki oleh masing-masing anggotanya. Contohnya
adalah koperasi jasa audit, koperasi jasa angkutan, dan
lain-lain.
Koperasi berdasarkan profesi anggotanya
Istilah profesi sebenarnya mempunyal arti sebagai je-
nis pekerjaan yang dilakukan orang-orang yang mempunyai
keahlian atau kecakapan tertentu berdasarkan kode etika.
Berdasarkan profesi anggotanys, koperasi dapat dibeda-
kan menjadi ;
Koperasi karyawam;
Koperasi Pegawai Negeri Sipil;
Koperasi Angkatan Darat, Laut, Udara, dan Polri;

=S T~

Koperasi mahasiswa;

L]
H

Koperasi pedagang pasar;

—
tii

Koperasi veteran RI;

g. Koperasi nelayan;
h. Koperasi kerajinan, dan sebagainya,

Koperasi berdasarkan daerah kerjanya

Daerah kerja koperasi di sini adalah luas-sempit
wilayah vang dijangkau oleh suatu badan usah koperasi
dalam melayani kepentingan para anggotanya atau melayani
masyarakat. Berdasarkan daerah kerjanya, koperasi
digolongkan sebagai berkut.

@ Koperasi primer adalsh koperasi yang beranggotakan
orang yang biasanya didirikan pada lingkup wilayah ter-
kecil tertentu.

b, Koperasi pusat adalah koperasi yg berangootakan
koperasi-koperasi primer biasanya didirikan sebagai
pemusatan dari berbagai koperasi primer dalam linghup
wilayah tertentu, Koperasi pusat mempunyai tujuan
untuk memperkuat kedaulatan ekonomi koperasi-
koperasi yang bergabung di dalammya.
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Koperasi gabungan koperasi gabungan hamper sama
dengan koperasi pusat, koperasi gabungan tidak
beranggotakan orang-orang, melainkan beranggotakan
koperasi-koperasi pusat yang berasal dari wilayah
tertentu. Tujuan  pembentukannya  adalah  untuk
memperkuat  kedudukan  koperasi-koperasi  yang
bergabung di dalam wilayah kerja yang lebih luas.
Contoh: GKBI.

Koperasi induk ialah koperasi yang berangootakan ber-
bagai koperasi pusat atau koperasi-koperasi gabungan
yang berkedudukan di ibukota MNegara. Fungsinya
ialah sebagai penyambung lidah koperas-koperasi
yang menjadi angootanya dalam berhubungan dengan
lembaga nasional yang terkait dengan pembinaan
koperasi-koperasi  sejenis di Negara lain ataupun
organisasi-organisasi pengusaha pada tingkat nasional
dan internasional. Contoh: Induk Koperasi Pegawai
Megeri (IKPN), Induk Koperasi Karyawan (Inkopkar),
dan lain sebagainya.
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BAB IV

PENDIRIAN DAN KEANGGOTAAN
KOPERASI

4.1 Pendirian Koperasi

Sebagai organisasi ekonomi yang bertujuan memperjuang-
kan kepentingan ekonomi anggotanya, dan masyarakat pada
umumnya, kehadiran koperasi sangat dibutubkan oleh masya-
rakat ekonomi lemah.Tetapi dalam kenyataannya di lapangan,
justru masyarakat golongan ekonomi lemah masih banyak yang
belum memahami arti pentingnya koperasi bagl peningkatan
kesejahteraan ekonomi mereka. Mereka masih memandang ko-
perasi sebagai suatu organisasi ekonomi yang manfaatnya hanya
menguntungkan bagi golongan masyarakat tertentu saja.Bahkan
tidak jarang dari mercka yang menolak kehadiran koperasi se-
bagai lembaga ekonomi alternatif yang dapat meningkatkan har-
kat dan martabat kehidupan mereka.

Sri Edy Swasono (2004;113) mengatakan bahwa koperasi
adalah suatu lembaga sosial-ekonomi "untuk menolong diri
sendirl secara bersama-sama’. Dengan kata lain, menolong
diri sendiri secara Dbersama-sama itu apabila diformalkan
(dilembagakan) menjadi badan usaha bersama vang lazim disebut
dengan “koperast”,

I. Beberapa hal yang perfu diperhatikan dalam mendirikan ko-
perasi
Umumnya prakarsa untuk mendirikan koperasi tumbuh

di kalangan orang-orang yang menyadari manfaat koperasi

bagi kehidupan mereka atau dengan kata lain orang-orang

yang berkepentingan dengan usaha koperasilah yang mem-
punyai inisiatif untuk mendirikan koperasi. Orang yang
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berkepentingan, maksudnya adalah mereka yang akan men-
jadi anggota koperasi.

Prakarsa untuk mendirikan koperasi dapat juga datang
dari pihak pemerintah.Hal ini pada umumnya terjadi pada
beberapa negara yang sedang membangun/berkembang,

Sehubungan dengan hal itu, maks sebelum mendirikan
sebuah koperasi, terdapat beberapa hal penting yang perlu
diketahui oleh para pemprakarsa pendiri koperasi tersebut,
yaitu:

a, Tidak adanya manfaat dari koperasi yang didirikan jika
para pendiri koperasi tidak mengetahui berbagai per-
soalan pokok tentang koperasi pada umumnya,

b. Walaupun koperasi dimulai dengan 20 orang, namun
harus diusahakan sehingga koperasi dapat menerima
anggota-anggota baru secara sukarela dan terbuka.

¢. Koperasi tidak mungkin dapat mencapai tujuannya da-
lam jangka pendek, melainkan memerlukan waktu yang
cukup lama.

d. Pembinaan koperasi di Indonesia sebagian merupakan
tanggung jawab pemerintah. Walaupun demikian kope-
rasi tetap milik para anggotanya.

Langkah-langkah pendirian koperasi
Langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mendiri-

kan sebuzh koperasi adalah :

a. Mengadakan pertemuan pendahuluan di antara orang-
orang yang ingin mendirikan koperasi.

b. Mengadakan penelitian mengenai lingkungan daerah
kerfa koperasi.

c. Menghubungi kantor Departemen Koperasi setempat.

d. Membentuk panitia pendirian koperasiyang bertugas mem-
persiapkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga.

¢.  Mengadakan rapat pembentukan koperasi. Hal-hal yang
perlu dilakukan pada rapat anggota vaitu:
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1}. Memilih pengurus,
2). Memilih pengawas,

3). Menetapkan anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga.

f. Mengajukan permohonan status badan hukum koperasi
dengan melampirkan petikan berita acara pembentukan

koperasi serta daftar nama anggota pengurus dan peng-
awas,

Pelopor pendirian koperasi

Pelopor adalah orang-orang yang mempunyai
pengetahuan dan pengalaman di bidang perkoperasian serta
mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam kehidupan
masyarakat.

Mengingat pentingnya kedudukan para pelopor dalam
mendirikan koperasi, maka terdapat beberapa persyaratan
vang harus dipenuhi oleh seorang pelopor, yaitu:

4. Memiliki minat yang besar, bercita-cita tinggi, dan
mempunyai jiwa kemasyarakatan yang tebal untuk
bekerja demi kepentingan umum.

b. Memiliki peranan dan tugas koperasi yaitu untuk
mewujudkan demokrasi ekonomi dan mempertinggi
taraf hidup rakyat.

o Memiliki keberanian, keuletan, dan keyakinan akan
berhasilnya koperasi untuk mencapai masyarakat adil
dan makmur.

d.  Memiliki integritas yang tinggi.

Mencliti lingkungan daerah kerja koperasi
Tujuan meneliti lingkungan  daerah kerja koperasi

adalah untuk mengidentifikasi masalah sosial ekonomi yang

terdapat pada daerah kerja tersebut.

Masalah-masalah  yang perlu  diteliti  sehubungan
lingkungan daerah kerja koperasi mencakup hal-hal sebagai
berikut:
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a. Masalah rata dan tidaknya tingkat penghidupan ralkyat
tempat koperasi didirikan.

b. Masalah yang dialami rakyat dalam memenuhi ke-
butuhan sehati-harinya, prioritas pemecahannya, ben-
tuk dan jenis koperasi yang perlu didirikan.

¢ Masalah hambatan yang timbul dapat merintangi pem-
bentukan koperasi.

d. Masalah pernah atau belumnya koperasi didirikan di
daerah kerja tersebut, dan faktor yang menyebabkan ke-
gagalan koperasi tersebut.

Sedangkan masalah yang perlu diteliti sehubungan
dengan calon anggota koperasi yaitu:

a. Apakah para calon anggota koperasi mampu memenuhi
persyaratan.

b. Apaksh kemampuan produksi anggota koperasi bisa
memenuhi syarat untuk menjamin kelancaran usaha
koperasi sehingga koperasi dapat menutup semua biaya
operasinya dan mampu memperoleh SHU.

c. Apakah tingkat hidup dan tingkat pendidikan para
calon anggota yang akan bergabung memungkinkan
dimintanya bantuan modal dan tenaga sehingga
memenuhi kebutuhan untuk kelangsungan usaha.

Menghubungi kantor Departemen Koperasi dan PKM

a.  Menjelaskan/menyampaikan  hasil penelitian  yang
dilakukan oleh para pendiri koperasi tentang kekayaan
usaha koperasi di wilaysh tersebut.

b. Membahas anggaran dasar, hubungan pemerintah
dengan koperasi, seperti pemberian bantuan teknis,
permodalan dan hal lainnya.

Menyusun anggaran dasar dan anggaran rumah tangga ko-

perasi
Sesuai ketentuan yang terdapat dalam pasal 8 UU No.

25/1992, anggaran dasar koperasi setidak-tidaknya harus

mencantumkan hal-hal berikut:
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Daftar nama pendiri,
Nama dan tempat kedudukan koperasi,
Maksud, tujuan dan bidang usaha koperasi,

|t o T

Ketentuan-ketentuan mengenai syarat keanggotaan,
pembagian SHU, dan lain-lain.

Mengadakan rapat pembentukan koperasi

Pengadaan  kunjungan  konsultasi kepada pejabat
koperasi, para pendiri mempelajari pedoman  anggaran
dasar koperasi, Bila isinya telah dipahami, mereka kemudian
membentuk sebush panitia di kalangan para anggota yang
bertugas mempersiapkan pembentukan koperasi. Tugas
panitia ini dalam garis besarnya adalah:

a. Mengadakan persiapan pembentukan koperasi,

b. Mengundang calon-calon anggota koperasi yang me-
menuhi syarat keanggotaan untuk menghadiri rapat
pembentukan koperasi,

c. Mengundang pemuka masyarakat di lingkungan kerja
koperasi untuk hadir dalam rapat tersebut,

d. Mengundang pejabat koperasi dan para pejabat peme-
rintah setempat untuk memberikan pengaraban dalam
rapat pembentukan koperasi,

e. Mempersiapkan anggaran dasar koperasi untuk
dipelajari oleh para calon anggota, sehingga rapat
pembentukan dapat menyampaikan pertanyaan dan
usulan yang diperlukan.

8. Mendapatkan pengesahan badan hukum koperasi
Mendapatkan pengesahan sebagai badan hukum ko-
perasi, maka pengurus koperasi harus melakukan berbagai
langkah sebagai berikut:

1). Mengajukan permohonan kepada pejabat mengenai akta
pendirian yang dibuat rangkap 2 bermaterai, bersamaan
dengan pengetikan berita acara tentang rapat pemben-
tukkan koperasi,
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Sifat keanggotaan koperasi

Setiap warga negara Indonesia pada dasarnya memiliki
hak untuk menjadi anggota koperasi. Tetapi, karena koperasi
falah suatu badan hukum yang akan melakulkan berbagai
tindakan hukum, maka yang benar-benar dapat dilerima
sehagai anggota schuah koperasi hanya mereka yang mampu
memberi Undakan hukum/tindakan koperasi dan yang akan
memenuhi syarat AD dan ART koperasi.

Berhubung dengan hal itu, sesuai dengan salah satu
prinsip koperasi, ‘keanggotaan koperasi pada dasarnya ber-
sifat sukarela dan ferbuka”Yang dimaksud dengan sukarela
yaitu setiap anggota koperasi mendaftar menjadi anggota ko-
perasi berdasar atas kemauan sendiri.

Sedangkan yang dimaksud dengan ferbuka yaitu setiap
orang yang mampu dan memenubi syarat-syarat keanggotaan
suatu koperasi dapat diterima menjadi anggota koperasi itu.
Hubungan anggota dengan usaha koperasi

Jika seseorang menyatakan ingin masuk  menjadi
anggota koperasi, maka pertimbangan yang terpenting adalah
“apakah koperasi dapat memenuhi kebutuhannya sehingga
dapat memperbaiki penghidupannya?”, Jadi tidak semata-
mata karena adanya keinginan untuk melipatgandakan uang
yang ditanamkan ke dalam usaha koperasi. Hubungan antara
usaha koperasi dengan kepentingan anggota perlu mendapat
perhatian, Sebab, alasan seseorang menjadi anggota koperasi
adalsh untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

Kewajiban dan hak anggota koperasi
a. Kewajiban anggota koperasi
Sebagaimana ditegaskan dalam pasal 20 UU No, 25/1992
kewajiban-kewajiban anggota koperasi meliputi hal-hal
sebagal berikut:
1). Mematuhi AD dan ART koperasi serta semua ke-
putusan yang telah disepakati bersama dalam rapat
anggota,
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2). Berpartisipasi pada usaha yang diselenggarakan
oleh koperasi,

3). Mengembangkan dan memelihara kebersamaan
berdasar atas asas kekeluargaan,

Hak anggota koperasi

Dalam garis besarnya, hak-hak anggota koperasi, yaitu:

1). Hak untuk menghadiri, menyatakan pendapat, dan
memberikan suara dalam rapat anggota,

2). Memilih/dipilih menjadi pengurus,

3). Meminta diadakan rapat anpgpota menurut
ketentuan-ketentuan dalam anggaran dasar,

4). Mengemukakan pendapat/saran-saran kepada pen-
gurus di luar rapat anggota (baik diminta ataupun
tidak diminta),

5). Memanfaatkan koperasi dan mendapat pelayanan
yang sama di antara sesama anggota,

6). Mendapat keterangan mengenai perkembangan ko-
perasi menurut ketentuan anggaran dasar.

Syarat-syarat khusus

Syarat-syarat khusus falah syarat tambahan vang harus
dipenuhi oleh sefiap calon anggota koperasi sebelum
mereka diterima menjadi anggota koperasi secara penuh,
Contoh syarat-syarat khusus:
1). Koperasi Pertanian
Anggota terdiri darl para pemilik atau penggarap
sawah dan para pekerja koperasi itu sendiri.
2). Koperasl Nelavan
Para anggotanya terdiri darl para pemilik perahu/
kapal, pemilik alat-alat penangkapan ikan, dan para
nelayan penanglkap ikan.
3). Koperasi Karet
Para angeotanya terdiri dari para petani, pemilik dan
pekerja kebun karet, para penyadap vang menguasai
hasil produksinya, dan sebagainya.
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Syarat khusus keanggotaan koperasi ini sekaligus
merupakan pembeda antara gerakan koperasi dengan
badan vusaha-badan usaha lainnya, seperti perseroan
terbatas, perseroan komanditer dan sebagainya,
Permintaan menjadi anggota koperasi
Setiap orang yang ingin menjadi anggota koperasi perlu
mempelajari terlebih dahulu maksud dan tujuan koperasi
tersebut, terutama mengenai syarat-syarat keanggotaan, hak
dan kewajiban sebagai anggota koperasi. Jika calon anggota
sudah memahami semuanya dan dapat menerima syarat-
syaratyang berlaku, maka selanjutnya ia harus menyampailkan
permintaan untuk diterima sebagai anggota secara tertulis,
setelah itu barulah pengurus koperasi meneliti kelengkapan
persyaratan para calon anggota, baik berdasar ketentuan
dalam UL atau AD koperasi.
Bukti keanggotaan koperasi
Penerimaan seorang calon anggota koperasi harus
dibuktikan oleh pengurus dengan mencatatnya di dalam
buku daftar anggota koperasiBuku daftar anggota koperasi
telah ditetapkan olch undang-undang sebagai salah satu
buku daftar yang harus ada pada setiap koperasi,
Berhenti sebagai anggota koperasi
Keanggotaan seseorang akan berakhir jika yang ber-
sangkutan;
a. Meninggal dunia,
b.  Minta berhenti atas kehendak sendiri,
c. Diberhentikan karena tidak memenuhi syarat ke-

anggotaan,

d. Dipecat karena tidak memenuhi kewajiban sebagai ang-
gota,

PEMBUBARAN KOPERASI

Kapan koperasi bubar?

Pembubaran koperasi bisa disebabkan olch faktor-faktor
dari dalam koperasi atau oleh masalah-masalah yang berasal
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dari luar koperasi. Berdasarkan ketentuan di dalam Bab X UU
No. 25/1992, "pembubaran koperasi dapat dilakukan dengan
2 alasan; (a) Karena para anggota koperasi menghendali
pembubaran koperasi, dan (b) karena keputusan’

Rapat anggota koperasi memang menghendaki koperast
dibubarkan.

Pembubaran koperasi atas kehendak para angpota harus
dilakukan melalui rapat anggota.

Koperasi dibubarkan atas keputusan pemerintah.

Pemerintah dapat mengeluarkan surat keputusan pem-
bubaran koperasi jlka:

a. Terdapat bukti-bukti yang kuat bahwa koperasi yang
bersangkutan tidak memenuhi berbagai ketentuan yang
ada di dalam UL koperasi yang berlaku.

b.  Kegiatan-kegiatan koperasi ternyata bertentangan dan
menggangeu ketertiban umum dan kesusilaan,

¢. Pemerintah memandang bahwa kelangsungan hidup
koperasi tidak dapat dipertahankan.

Tata cara pembubaran koperasi

a. Pembubaran atas kehendak sendiri

Langkah-langkah pembubaran koperasi alas dasar ke-

hendak para anggotanya adalah:

1). Koperasi tersebut mengadakan rapat anggota yang
membahas pembubaran,

2). Pengurus menyampaikan keputusan rapat anggota
mengenai pembubaran koperasi tersebut kepada
pejabat  dilingkungan Departemen  Koperasi
dan PKM dengan mengajukan permohonan
pembubaran koperasi,

3). Setelah permohonan pembubaran diterima oleh
pejabat yang berwenang, maka selanjutnya pejabat
Departemen Koperasi dan dengan mengeluarkan
surat keputusan pembubaran dan menyampaikan-
nya ke koperasi tersebut,
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Pembubaran atas kehendak pemerintsh

Pembubaran atas kehendak pemerintah hanya dilakukan
bila koperasi telah benar-benar terbukli melanggar UU
atau peraturan yang berlaku. Dalam hal pelanggaran UU
atau peraturdan lerjadi semata-mata karena kesalahan ko-
perasi, maka langkah-langkah pembubaran oleh peme-
rintah akan dilakukan dengan berbagai cara berikut:

1). Dilakukan penelitian untuk memperoleh bulkti-
bukti yang kuat bahwa koperasi yang bersangkutan
benar-benar telah melangpar ketentuan di dalam
undang-undang atau peraturan lainnya.

2). Bersamaan dengan dilakukannya penelitian, pe-
merintah juga melakokan berbagai pencatatan
tentang kekayaan yang menjadi hak koperasi.

3). Atas dasar penelitian tersebut, pejabat yang ber-
wenang membubarkan koperasi akan mengirim su-
rat pembubaran kepada koperasi tersebut.

4). Pada saat yang bersamaan dengan pengiriman surat
pemberitalinan pembubaran tersebut, di kirim pula
usul pembubaran kepada pejabat yang berwenang,

Dalam hal pelanggaran undang-undang atau peraturan
vang terjadi karena diberlakukan undang-undang
atau peraturan bary, maka pada dasarnya semua
koperasi harus menyesuaikan diri dengan berbagai
ketentuan yang ada di dalam undang-undang yang
baru. Sedangkan untuk koperasi-koperasi yang tidak
menyvesuaikan dengan undang-undang baru tersebut
dengan sendirinya terpaksa dibubarkan.

Tata cara pembubaran koperasi yang tidak mau menye-
suaikan diri tersebut ialah:

Pemerintah melakukan penelitian terhadap koperasi-
koperasi yang ada pada saat berlakunya undang-undang
vang baru.

Apabila dari hasil penelitian ini ditentukan sejumiah
koperasi yang tidak sesual dengan berbagai ketentuan
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vang berlaku, maka pemerintah memberikan ke-
sempatan kepada koperasi yang bersangkutan untuk
menyesuaikan diri.

a.  Jila telah sampai batas waktu yang ditentukan, ternyata
koperasi-koperasi tersebut tidak mau menyatakan
kesanggupannys untuk menyesoaikan diri dengan
ketentuan yang berlaku, maka pemerintah segera
mengirimkan surat pembubaran kepada koperasi
yang bersangkutan dengan  disertai  alasan-alasan
pembubarannya.

Tata cara pelaksanaan pembubaran

Surat keputusan pembubaran koperasi yang disertai
penunjukkan panitia penyelesaian akan di kirim kepada
orang-orang vang akan bertindak scbagai penyelesai koperasi,

Dalam melaksanakan tugasnya, panitia penyelesai harns
berdasar atas petimbangan berikut:

4,  Bulgti-buleti vang ada pada koperasi vang akan dibubarkan.

b. Ketentuan-ketentuan yangditetapkan didalam anggaran
dasar koperasi yang bersangkutan.

¢  Keputusan-keputusan yang berlaku dalam kaitannya
dengan pembubaran.

Panitia penyelesalan dalam  menjalankan  tugasnya
bertanggungjawab kepada kuasa rapat anggota dalam hal
koperasi tersebut dibubarkan atas kehendak anggotanya
atau pemerintah dalam hal pembubarannya dilakukan oleh
pemerintah.

Dalam menjalankan tugasnya panitia penyelesaian
mempunyai hak dan kewajiban sebagai berikut:

1. Melakukan semua perbuatan untuk dan atas nama ‘kop-
erasi dalam penyelesaian’

b. Mengumpulkan keterangan yang diperlukan, yang erat
kaitannya dengan penyelesaian koperasi.

c.  Memanggil anggota/bekas anggota sehubungan dengan
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h.

tanggung jawabnya baik secara individual maupun ber-
Sama-sama,

Memperoleh, memeriksa, dan memakai seluruh catatan
dan arsip koperasi.

Menetapkan dan melaksanakan segala kewajiban pem-
bayaran yang didahulukan dan pembayaran hutang
lainnya.

Menggunakan sisa kekayaan koperasi untuk me-
nyelesaikan sisa kewajiban koperasi.

Membagikan sisa hasil penyelesaian kepada para anggo-
ta koperasi.

Membuat berita acara penyelesaian,

Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh Panitia pe-

nyelesaian dalam melaksanakan tugasnya adalah:

d.

b.

Perlu dibuktikan siapa-siapa bekas anggota koperasi
ysng tercatat dalam bubu daftar anggota,
Pengurus-pengurus yang ada, perlu dileetahui dengan
tepat atas dasar bulu daftar pengurus,

Dalam pembayaran hutang harus didasarkan pada
urutan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
Diperlukan tanggapan anggota dan bekas anggota atas
pembubaran koperasi.

Bahan Ajar Mata Kuliah Dasar-Dasar Koperasi

BAB V

ALAT KELENGKAPAN ORGANISASI
KOPERASI

5.1 Rapat Anggota

Secara umum anggota koperasi adalah pemilik dari koperasl
dan usahanya, karena anggotalah yang mempunyai wewenang
mengendalilkan koperasi bukan pengurus dan bukan pula
manajer. Oleh karena itu, tidak salah dikatakan bahwa kunci
keberhasilan koperasi terletak pada anpgota. Agar koperasi
dapat menjalankan kegiatannya dengan baik, maka koperasi
harus memiliki alat kelengkapan organisasi. Alat kelengkapan
organisasi sebagaimana diketahui ialah pilar-pilar yang akan
menentukan maju-mundurnya  koperasi. Salah  satu  pilar
organisasi dalam kegiatan usaha koperasi adalah Rapat Anggota,
Rapat Anggota mempunyai kekuasaan tertinggi dalam organisasi
koperasi.

Seperti disebutkan dalam Bab VI UL No. 25/1992, bahwa
tentang Perkoperasian "Perangkat organisasi koperasi secara
keseluruhan terdiri atas: (a) rapat anggota, (b) pengurus, dan (c)
pengawas”

1.  Kekuasaan rapat anggota

Sebagaimana telah ditegaskan dalam pasal 33 UU No.
25/1992. "Rapat anggota koperasi mempunyai kekuasaan”
antara lain :

4. Menetapkan anggaran dasar koperasi

Pada umumnya anggaran dasar koperasi akan mengatur
berangpota hubungan para anggota dengan usaha kope-
rasi, dan segala hak dan kewajiban anggota koperasi.
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b. menctapkan kebijakan umum dibidang organisasi, ma-
najemen dan usaha koperasi

c. menetapkan  pemilihan, pengangkatan, dan  pem-
berhentian pengurus dan pengawas.

d. menetapkan rencana kerja dan rencana anggaran
pendapatan dan belanja koperasi.

¢. menetapkan pengesahaan pertanggungjawaban
pengurus dalam pelaksanaan tugasnya.

f. menetapkan pembagian SHLUL

g menetapkan pembangunan, peleburan, pembagian,
pembubaran koperasi.

2, Yang berhak hadir pada rapat anggota

Rapat anggota koperasi diselenggarakan sedikitnya
setahun sekali puna meminta keterangan dan pertanggung-
jawaban pengurus dan pengawas dalam melaksanakan
tugasnya. Selain itu, rapat anggota juga akan membicarakan
kebijakan pengurus dan rencana kerja koperasi untuk tahun
buku yang akan datang. Sesuai dengan ketentuan organisasi
koperast yang berhak hadir pada rapat anggota ialah:

a. Para anggota yang namanya terdaftar didalam buku
daftar anggota.

b. Pengurus kopersi, pengawas koperasi, dan penasihat.

c. Pejabat koperasi/pemerintah yang berdasarkan UU
koperasi berhak hadir pada rapat anggota untuk
memberikan bimbingan dalam upaya mengembanglan
koperasi.

d. Peninjau yang juga berkepentingan terhadap jalannya
usaha koperasi

3. Yang mempunyai hak suara pada rapat anggota
Yang berhak memberikan suara dalam pengambilan
keputusan pada saat rapat anggota hanya para anggofa.

Termasuk juga dalam pengertian anggota ialah anggota-

anggota yang duduk dalam kepengurusan koperasi dan

pengawas koperasi, mereka berhak menyampaikan pendapat
berbentuk saran dan usulan didalam proses pengambilan
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keputusan dalam kedudukannya scbagai anggota. Pengurus
tidak berasal dari anggota koperasi tidak berhak memberikan
suara di dalam mengambil keputusan.

4. Pengambilan keputusan dalam rapat anggota
Sesuai dengan ketentuan dalam pasal 24 ayat 1 UU

Mo, 25/1892, bahwa keputusan rapat anggota koperasi akan

diambil berdasarkan musyawarah diantara para anggota

dalam upaya mencapai mufakat.
Dalam hal musyawarah mencapai mufakat dan tidak

mungkin dapat dicapai, maka sesuai dengan bunyi ayat 2

UL No. 25/1992, “pengambilan keputusan rapat anggota

dilakukan berdasarkan suara terbanyak (voting)”. Dalam

mengambil keputusan dilakukan melalui pemungutan suara,
maka setiap anggota koperasi hanya mempunyai hak atas
satu suara (one man one vote).

5.2 Pengurus Koperasi

Pengurus ialah angpota koperasi yang memperolch
kepercaydan dan rapat anggota untuk memimpin jalanya
organisasi dan usaha koperasi. Pengurus menentukan apakah
program-program kerja yang telah disepakati dalam rapat anggota
benar-benar dapat dijalankan, Pengurus juga menentukan apakah
koperasi itu dapat diterima sebagai rekan usaha vang terpercaya
di dalam lingkungan dunia usaha,

Setiap anggota koperasi memiliki hak untuk itu, tapi hanya
anggota yang memenuhi syarat-syarat tertentulah yang layak
memikul tanggung jawab tersebutKarena itu, maka merupakan
kewajiban koperasi untuk mendidik par anggotanya sehingga
memiliki kecakapan di bidang organisasi dan manajerial. Pengurus
yang telah menerima pelimpahan wewenang dari anggota untuk
mengelola koperasi harus mampu menjabarkan kebijakan dan
keputusan-keputusan yang telah diambil dalam Rapat Anggota,
Menurut Garayon dan Mohn (Hendrojogi, 2000;138) dikatakan
bahwa Pengurus Koperasi mempunyai fungsi idiil (ideal function)
dan karenanya Pengurus Koperasi fungsi yang luas yaitu;
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5. Hapat-rapal pengurus
Pengurus koperasi secara teratur mengadakan rapat-
rapat untuk membicarakan hal-hal yang penting, misalnya:

a. Membicarakan kebijkan pelaksanaan keputusan rapat
anggota;

b. Membicarakan pembagian tugas antara sesama anggota
pengurus, sehingga jelas diketahui oleh masing-masing
anggota pengurus batas-batas tugas kewajibannya, guna
tercapai uatu tata ketja pengurus yang serasi dan baik;

c. Menerima petunjuk-petunjuk dan bimbingan dari
pejabat pemerintah,

6. Tata tertib rapal pengurus
Tata tertib rapat pengurus antara lain:

Maksud dan tujuan rapat;

Peserta rapat;

Hak-hak anggota pengurus;

Dasar-dasar untuk mengambil keputusan;

Pimpinan rapat dan kewajiban pimpinan rapat;
Draftar Hadir;

Fuorum Rapat;

Berita Acara;

Usul-usul yang dibicarakan dalam rapat; dan lain-lain.

= PO e Pen TR

7. Motulen rapat penguros
Semua rapat pengurus yang telah diselenggarakan olch

koperasi harus dicatat atau diagendakan dalam notulen.

Drengan demikian setiap keputusan yang diambil oleh rapat

anggota pengurus, balk masih menduduki jabatannya mau-

pun oleh mereka yang menggantikannya di kemudian hari.
5.3 Pengawas Koperasi

Berbeda dengan koperasi di indonesia, pada koperasi-
koperasi di Amerika Serikat tidak terdapat Badan Pemeriksa
atau Pengawas dalam perangkat organisasinya, karena firancial
audit dan management audit dilakukan oleh eksternal auditorn,
sedangkan pengendalian dan pengawasan sudah termasuk dalam

54 Bahan Ajar Mara Kuliah Dasar-Dasar Koperas

Bab V : Alat Kelenglkapan Oreanisasi...

salah satu fungsi dari pengurus.

Sedangkan di indonesia salah satu perangkat organisasi Ko-
perasi adalah Pengawas. Hal ini diatur dalam pasal 21 UU Nomor
25/1992 yang menyebutkan bahwa perangkat organisasi koperasi
terdiri dari tiga unsur yaitu Rapat Anggota, Pengurus, dan Peng-
awas.

1. Tugas pengawas

Pengawas koperasi mempunyai tugas sebagai berikut:

a.  Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan

dan pengelolaan koperasi.

b. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya.
2. Wewenang Pengawas

Kewenangan pengawas koperasi pada dasarnya adalah
melakukan penelitian terhadap catatan-catatan yang ada di
dalam koperasi, termasuk akuntansi koperasi.

Pengawas mempunyai wewenang untuk meminta ke-
terangan yang diperlukan dari pengurus koperasi dan pihalk-
pihak lain yang dianggap perlu. Bila pengawas koperasi
memandang perlu menggunakan pihak-pihak independen
untuk meminta bantuan akuntan publik, yaitu pntuk
memeriksa kewajaran laporan keuangan atan untuk tujuan
lain yang memerlukan keterampilan mereka,

Berdasarkan hasil pemeriksaan itu, maka pengawas
berkewajiban melaporkan hasil pengawasan kepada rapat
anggota. Dengan tugas dan wewenang seperti diatas, kiranya
culwp jelas bahwa pengawas ialah suatu peranglat organisasi
koperasi vang berada di luar lembaga pengurus.

3. Syarat-syarat untuk dipilih sebagai pengawas

Syarat-syarat yang dipenuhi seseorang untuk bisa
menduduki jabatan pengawas koperasi tidak diatur secara
khusus oleh UU No. 25/1992.Tetapi secara umum tertulis
pada pasal 38 ayat 3 UU tersebut, yaitu syarat-syarat untuk
bisa dipilih dan diangkat sebagai anggota pengawas koperasi
diatur secara terinci di dalam anggaran dasar koperasi.
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e. Apakah petunjuk-petunjuk dan bimbingan yang diberi-
kan pejabat koperasi ditanggapi dan dipatuhi,
Pemeriksaan atas organisasi perkumpulan juga meliputi

upaya untuk mengulurtingkat kepatuban terhadap peraturan

koperasi itu sendiri, antara lain:

4. Apakah anggaran belanja yang disahkan oleh tapat
anggota sudah dipatuhi atau tidak.

b. Apakah peraturan-peraturan sebagal keputusan rapat
anggota sudah ditqaati.

c. Apakah semua kewajiban anggota dipenuhi.

d. Apakah pertambahan jumlah anggota sesuai dengan
vang diharapkan.

e, Apakah pemberhentian anggota koperasi sampai
merugikan koperasi.
Pemeriksaan atas usaha perkumpulan koperasi meliputi

hal-hal beriloat:

a. Apakah sisa uang dan sisa barang sesuai dengan yang
tercantum pada buku-buku yang bersangkutan.

b. Apaksh sisa vang yang berada di bank sesuai dengan
sisa dalam buku yang bersanghkutan.

¢. Apakah penyusutan harta inventaris (tetap/bergerak)
sesuai dengan kebiasaan yang berlaku dalam hal inj,
apakah tak terlalu tinggiatau terlalu rendah.

d. Apakah piutan-piutang (pemberi pinjaman  uvang/
barang) benar-benar terbukti dan terjamin dengan
surat-surat dan agunan, serta apakah sisa piutang itu
masih dapat ditagih atan tidak.

e. Apakah utang koperasi benar-benar atas persefujuan
rapat anggota atau rapat pengurus dan guna kepentingan
usaha koperasi.

f.  Apakah piutang di angsur menurut surat perjanjian utang.
g, Apakah pengeluaran biaya-biaya sesuai dengan batas-
batas yang disetujui dalam anggaran belanja koperasi,
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dan apakah setiap pengeluaran terbukti dengan adanya

kwitansi dibubuhi materai menurut ketentuan yang
berlaku.

h. Apakah neraca serta perhitungan rugi laba dan cara
pembagiansisa hasil usaha sesuai dengan angka-angka
dalam buku-buku yang diperiksa dan tidak bertentangan
dengan ketentuan UU koperasi serta anggaran dasar
koperasi.

Sasaran pemeriksaan
Sasaran pemeriksaan yang dilakukan terhadap jalan-

nya usaha koperasi pada garis besarnya dapat dibedakan atas

pemeriksaan bidang organisasi dan manajemen, serta atas
bidang usaha; permodalan, dan kevangan.

a. bBidang organisasi dan manajemen
Pemeriksaan dilakukan dengan meneliti catatan yang
ada pada buku-buku yang diselenggarakan oleh kopera-
si. Buku-buku ini terdiri dari:

1), Buku Daftar Angpota

2). Buku Daftar Pengurus

3). Buku Daftar Anggota Pengawas

4). Buku-buku catatan lainnya yang dapat memberikan
informasi secara umum mengenal organisasi dan
manajemen koperasi,

b. Bidang usaha, permodalan dan kevangan
Pemeriksaan di bidang ini bertujuan untuk mengetahui

bidang usaha yvang dilakukan oleh koperast di dalam men-

jalankan fungsinya.Dan juga bertujuan untuk mengetahui
jumlah modal koperasi serta darimana modal itu diperoleh.

Hal ini penting untuk menilal keluwesan (fleksibilitas) usaha

koperasi dalam perkembangan keadaan ekonomi yang dapat

berubah serta penting dalam melakukan analisis kekuatan
dan kelemahan koperasi.

Manajer Koperasi

Pengertian istilah manajer untuk koperasi mulai diperkenal-

kan di Indonesia pada akhir tahunl970-an. Sesungguhnya
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f Memiliki organizational skill sehingga mampu men- bawahannya, kecuali dengan persetujuan pengurus.Hal ini agar
jabarkan kegiatan-kegiatan operasional. tidak terdapat dualisme badan yang mengurus dan memimpin
g, Mampu mengambil keputusan secara cepat dan tepat. organisasi, serta untuk memperjelas pemahaman antara pelaksa-
h. Mampu bekerjasama dengan orang lain. na dan pengawas.
i, Mampu memadukan dan mengakomodasi perbedaan
pandangandari bwahan,

Sedangkan tugas dan kewajiban manajer dapat dijabar-
kan sebagai berikut:

a,  Memimpin kegiatan usaha yang telah digariskan olch
PENEUrus. .

b. Mengangkat/memberhentikan karyawan koperasi atas
kuasa dan/atau persetujuan pengurus.

¢.  Membantu dan mengurus dalam menyusun anggaran
belanja dan pendapatan koperasi,

d, Melaporkan secara teratur kepada pengurus tentang
pelaksanaan tugas yang diberikan dan jika perlu dapat
memberikan saran perbaikan/peningkatan usaha yang
dilakukan.

e. Mempertanggungjawabkan mengenai pelaksanaan tu-
gas kepada pengurus koperasi,

5.5 Hubungan Kerja Pengurus, Pengawas, dan Manajer Koperasi
Mengadakan pemisahan yang tegas antara pengurus,
pengawas, dan manajer koperasi dibuat pedoman sebagai berikut:

1. Pengurus adalah pelaksanaan usaha koperasi yang ber-
tanggungjawab kepada rapat anggota.

2, Penpgawasan adalah orang yang mengadakan pengawasan
terhadap kebijakan pengurus dan dapat diberi saran-saran |
demi kemajuan ekonomi.

3. Manajer adalzsh orang diberi wewenang dan kuasa untuk
mengelola, dan melaksanakan pekerjaan sehari-hari dan
bertanggungjawab kepada pengurus koperasi. |
Hubungan kerja antara pengurus dan pengawas merupa-

kan hubungan konsultatif secara timbal balik. Hubungan peng-

awas dan manajer sifatnya koordinatif; sehingga pengawas tidak

boleh langsung memeriksa tugas-tugas manajer dan karyawan
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BAB VI

MANAJEMEN KOPERASI

6.1 Manajemen dan Organisasi Koperasi

Tujuan organisasi koperasi yang telah ditetapkan tersebut,
maka pengurus koperasi di tuntut untuk melaksanakan tugasnya
dengan baik bahkan, karena semua tujuan koperasi tergolong lebih
muliah di bandingkan dengan tujuan bentuk-bentuk perusahaan
lainmya, maka tidak dapat tidak, pengurus koperasi di tuntut
untuk melakukan pengelolaan yang jauh lebih baik. Demikian
pula tekad koperasi untuk menjadi suatu bentuk perusahaan
vang demokratis. Pengelolaan perusahaan yang menganut
prinsip demokratis tentu harus lebih baik dari pada pengelolaan
perusahaan yang tidak mengatur prinsip demikian. Agar kegiatan
usaha koperasi berhasil dengan baik maka harus di dukung oleh
manajemen yang baik dan organisasi yang tanggu,

1. Manajemen Koperasi

Manajemen merupakan kebutuhan mutlak bagi setiap
organisasi. Sebagal mana di ketahni, hakikat manajemen

adalah mencapai tujuan dengan tangan orang lain. Pencapaian

tujuan  dengan tangan orang lain itu dilakukan oleh
manajemen dengan melaksanakan fungsi-fungsi manajemen,

yaitu fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi
pelaksanaan, dan funsi pengawasan. Dengan demikian,
keberhasilan manajemen sebuah organizasi akan sangat
tergantung pada pelaksanaan masing-masing fungsi tertentu.
a.  Fungsi Perencanaan
Perencanaan adalah proses perumusan program beserta
anggarannya yang harus di lakukan sebunah koperasi
sebagai tindak lanjut dari pelaksansan strategi yang
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schagai  pelaksanaan harian mangjemen koperasl.
Sehubungan dengan tugas yang dipiknlnya itn, maka
scorang pengelola harus mempunyai wawasan dan
kemampuan bisnis koperasi denga sebaik baiknya,

d. Pengawasan
Pengawasan ialah upaya yang dilakokan oleh ke-
wenangan yang lebih tinggi, untuk mengukur tingkat
kesesuaian antara rencana yang telah ditetaplan dengan
hasil yang telah dicapai.
Sesaul dengan UL No. 25 [ 1992, pengawasan atas
pelaksanaan kegiatan wusaha koperasi dilaksanakan
oleh pengawas, Kegiatan pengawasan lerutama
sckali dilakukan terhadap pelaksanaan kebijakan dan
pengelolaan usaha koperasi. Denga demikian pengawas
di harapkan dapat mencepah/mengurangl akan
terjadinya  penyalagunaan  sumber-sumber ckonomi
vang di miliki oleh koperasi secara tidak bertanggung
jawab.
Dalam melaksanakan fungsi kepengawasannya, peng-
awas koperasi bisa meminta bantuan tenaga ahli { dalam
hal ini akuntan publik } untuk mengungkapkan terjadi-
nya peyalagunaan wewenang alau terjadinya penyele-
wengan yang dilakukan pengurus koperasi.
Walaupun pelaksanaan kegiatan pengawasan dilimpah-
kan kepada pihak lain, namun fungsi dan tanggung
jawaly pelaksanaan pengawasan tetap berada di tangan
pengawasan.

Struktur Organisasi Koperasi

Striktur organisasi koperasl sebenarnya tidak hanya
mencakup segi intern koperasi, tetapi meliputi segala Isegi.
eksternnya Yang dimaksud dengan segl intern organisasi
kopetasi adalah sturktur organisasi koperasi yang meliputi
unsur-unsur  kelengkapan yang ada dalam organinasi
tersebul.
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Sedangkan vang dimaksud dengan segi intern koperasi
ialah, hubungan dan kedudukan koperasi terhadap koperasi
lainnya, baik vang setingkat {antar sesama kperasi primer)
mavpun dengan koperasi yang lebih tinggi tingkatannya.
Termasuk dalam lingkup segi ekstern organisasi koperasi
ialah hubungan koperasi dengan induk organisasi gerakan
koperasi, yaitu Dewan Koperasi Indonesia (dekopin), yang
berkedudukan di jakarta.

a.  Sturktur intern organisasi koperasi

Sebagaimana telah disinggung dimuka, sturktur intern
organisasi koperasi pada garis besarnya terdiri dari tiga
unsur berikut.
1). Unsur-unsur alat perlengkapan organisasi koperasi
meliputi :
a. Hapal Angpota Koperasi
b. Pengurus Koperasi
c. Pengawas Koperasi
2). Unsur-unsur pelaksana teknis, manajer dan
karyawan koperasi lainnya;
3). Unsur penasihat { dewan penasehat )
b.  Struktur Ekstern Organisasi Koperasi
Dari segi ekstern, beberapa koperasi primer, {koperasi
yang beranggotakan sekurang-lurangnya dua puluh
orang ) dapat megadakan penggabungan dengan bebe-
rapa koperasi yang ada di lingkungannya, sehingga
membentuk koperasi pusat, misalnya kita mengenal Ko-
perasi Pegawai Negeri.
Administrasi Organisasi Koperasi

Administrasi organisasi koperasi meliputi semua
pencatatan vang berkaitan dengan kegiatan organisasi

koperasi, kegiatan pencacatan antara lain meliputi hal-hal
sebagai berikut.

a.  Buku Daftar Anggota
b. Buku Daftar Pengurus
¢ Buku Daftar Anggota Pengurus
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d. Buku Notulen Rapat
g. Buku Simpanan Anggota

6.2 Aspek — Aspek Manajemen Koperasi

Sesuai denpan aspek-aspek yang terdapat dalam setiap
perusahaan, termasuk koperasi, maka penerapan masing-masing
aspek dalam manajemen memerlukan penjabaran lebih lanjut.

Dalam garis besarnya, aspelc-aspek yang terdapat pada
setiap koperasi di bedakan atas kegiatan-kegiatan operasi,
kegiatan keuangan, kegiatan pemasaran, serta kegiatan adminis-
trasl dan umum,

1. Manajeman Operasi

Manajeman operasi falah salah satu aspek dari manejeman
koperasi yang memusatkan perhatiannya terhadap penge-
lolgan fariabel-fariabel kund yang menentukan tercapainya
efiseiansi dan efektifitas kepiatan utama koperasi optimal,

Cakupan manajemen koperasi itu dapat di ilustrasikan
dengan melihat pengelolaan kegiatan sebuah koperasi yang
bergerak dalam bidang manufaktur, Sebagaiman diketahui,
karakteristik operasi scbuah manufaktur ialah terjadinya
proses tranformasi masukan (input) menjadi keluaran
(output), baik dengan bantuan tenaga manusia maupun
dengan bantuan peralatan-peralatan yang bersifat mekanile.
Manajemen proses transformasi masukan menjadi keluaran
atau proses produksi inilah yang menjadi pusat manajemen
koperasi,

a. Manajemen Masukan

Yang di maksud dengan masukan dengan masukan
dalam hal ini {alah bahan baku yang digunakan dalam
proses produksi tersebut. Sehubungan dengan bahan
baku ini, maka pertama-tama pengurus koperasi harus
bisa menentukan sumber pengadaan bahan baku paling
murah berkualitas,

b.  Manajemen Peralatan dan Sumber Daya Manusia

Penpurus koperasi harus menentukan secara. cermat
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jenis alat produksi yang hendak di gunakan, serta
jumlah dan kuoalitas sumber daya masnusia yang
hendak melaksanakan proses produksi tersebut
Dalam kaitannya dengan jumlah dan kualitas sumber
daya manusia, pengurus koperasi harus menentukan
kualifikasi tenaga kerja macam apa yang di perlukan
schingga dapat mengimbangi metode produksi yang di
pakai.
c. Manajemen Keluaran

Pengurus koperasi harus dapat menentukan secara te-
pat, baik jumlah satuan yang akan di hasilkan yang dapat
di serap oleh pasar maupun standar kualitas tertentu se-
sual dengan sasaran pasar vang Ingin diraih. Agar proses
produksi dapat berjalan dengan biaya terendah dengan
keluaran yang memenuhin standar kualitas tertentu
tersebut, maka biaya susunan standar produksi dan
biaya merupakan kebutuhan vang mutlak dan sifatnya
pada tahap produksi.
Manajemen Keungan

Pusat perhatian manajemen keungan ialah berbagai
aspek kenanpan suatu osaha. Sebagai salah satu sumber
daya strategis untuk menjalankan usaha, maka masalah
pengelolaan keuangan ini sangat penting artinya bagi
kelangsungan hidup koperasi.

Sesuai dengan kacupannya maka hakekat manajemen
keuangan ialah mengupayakan keseimbangan antara
kebutuhan dana serta penggunaannya, Pengertian seimbang
dalam hal ini falah keseimbangan antara sisi aktiva denga
pasiva neraca, Sisi aktiva menunjukan macam-macam
pos-pos kekayaan (pembelajaan), sedanpgkan sisi pasiva
menunjukkan sumber-sumber dana yang di gunakan untuk
membiayai berbagai kegiatan pembelajaran tersebut.

Dengan demikian pembelajaran direncanakan dengan
baik. Akan menempati koperasi pada posisi yang sehat di-
lihat dan segi likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas. Yang
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dimaksud likuiditas ialah kemampuan untuk menyediakan
dana dalam jumlah yang cukup untuk membiayai semua
transaksi usaha koperasi.

Solvabilitas falah kemampuan dalam memenuhi semua

kewajiban keungan kepoada pihak ketiga, baik utang jangka
pendek maupoun utang jangka panjang, seandainya sbuah
koperasi likuiditas.

Rentabilitas ialah kemampuan dalam menghasilkan

keuntungan, Baik dengan menggunakan dana eksternal atan
dengan menggunakan dan internal.

.

7z

Manajemen Modal Kerja

Modal ketja diperlukan dalam menunjukan kelancaran
kegiatan seperti membayar gaji pegawal, membayar
utang, membayar bunga dan keglatan lainnys yang ter-
masuk dalam kegiatan rutin koperasi, Agar berbagai ke-
glatan itu dapat dilakukan dengan lancar, maka koperasi
harus dapat merencanakan kebutuhan modal kerjanya
dengan baik dan merencanakan penggunaannya serta
baik pula. Prinsipnya ialah koperasi harus selalau ber-
usaha agar uang yang di belanjakannya untuk membiayai
sebagai kegiataannya haruis dapat membeli masuk da-
lam koperast melalui penjualan barang-barang atau jasa
yang di lakukannyz. Yang menjadi elemen modal kerja
adalah semua aktiva lancar. Sedangkan yang di maksud
denga aktiva lancar adalah seluruh aktiva yang di harpan
dapat kembali menjadi bentuk asal dalam wakiu satu
siklus kegiatan normal usaha.

Manajemen Kas

Pusal perhatian manajermen kas adalsh pada tercapainya
antara kas yang di keluarkan (cash flow) dengan kas
yang diterima (cash inflow). Sebagaimana diketahul,
kas adalah aktiva yang sifatnya lkuid. Selain itu kas
juga merupakan aktiva yang tidak mempunyai identitas
lepemilikan yang jelas, karena itu sangat besar kemung-
kinannya menjadi sasaran penyelewengan, dengan sifat
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seperti itw, maka manajemen kas harus di arahlaan agar
mencapai hal - hal sebagai berikut.

1). Tersediannya dalam jumlah yang cukup untuk
membiayai transaksi-transaksi koperasi selam pe-
riode perjalanan .

2). Menghindari terjadinya pengangguran kas koperasi
dalam jumlah yang relatif besar,

3). Menghindari terjadinya penyalagunaan kas koperasi.
Manajemen Piutang

Piutang adalah tagihan pada pihak-pihak di luar ko-
perasi yang timbul karna terjadinya penjualan atau
penyerahan jasa-jasa koperasi. Dari segi waktunya,
piutang dapat dibedakan atas piutang jangka pendek
dan piutang janghka panjang.

Permasalahan manajemen piutang biasanya terletak
pada segi kolektibilitas atas penagihannya. Piutang
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
likuiditas koperasi. Karena piutang menyangkut
hubungan dengan pihak ketiga, maka pengendaliannya
cenderung agak rumit. Resiko paling kecil yang sering
terjadin dalam kaitannya dengan piutang adalah tidak
tertagihnya piutang tersebut pada tanggal jatu temponya.
Semakin besar volume usaha koperasi biasanya transaksi
penjualan barang dan jasa secara kredit akan cenderung
meningkat, sehingga resiko tidak tertagihnya piutang
menjadi semakin besar. Yang tidak kalah pentingnya
untuk diperhatikan adalabh kemungkinannya terjadi
penyelewengan penagihan piutang oleh pihak-pihak
tertentu dalam koperasi.

Manajemen persediaan

Persediaan adalah barang yang di miliki oleh kopera-
si, dengan maksud untuk di jual kembali atau diproses
lebih lanjut menjadi produk baru yang mempunyai nilai
ekonomis yang leblh tinggl, maka persediaan dapat
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dibedakan menjadi bahan baku dan bahan persediaan
bahan jadi.

Masalah utama manajemen bahan baku adalah masalah
pemenuhan kebutuhan bahan baku secara efisien dan
tepat waktu, schingga penundaan wakin proses dapat
di hindari. Agar biaya pengadaan bahan baku dapat di
tekan sehingga serendah mungkin, maka pembelian
bahan baku harus memperhatikan syarat-syarat
pembelian yvang ekonomis. Salah satu cara yang dapat
di tempuh adalah dengan melakukan pemesanan bahan
bau berdasarkan metode economical order quantity |
EOQ ). Dengan melakukan pemesanan sesuai dengan
perhitungan metode EQQ, maka koperasi akan dapat
mengetahui jumlah koantitas maximal pemesanan yang
biaya perawatan dan penyimpanan bahan bakunya pa-
ling rendah,

Manajemen penyediaan barang jadi cenderuang memi-
liki linglup yang lebih luas, Barang jadi adalah hasil
transformasi bahan baku telah di tambahkan dengan jasa
tenaga kerja dan jasa fasilitas. Sebagal hasil transformasi
bahan baku, maka barang jadi biasanya mempunyai nilai
vang cukup material terhadap kekayaan koperasi secara
keseluruhan, Disamping di arahkan terhadap upaya
mengamankan fisik barang jadi dari kemungkinan ter-
jadinya penyelewengan, maka perhatian manajemen
persediaan barang jadi juga di harapkan pada upaya
untuk mempertahankan kualitas barang dari segala ke-
mungkinan terjadinya kerusakan atau penurunan nilai.

Manajemen [nvestasi Jangka Pendek

Yang di maksud investasi jangka pendek adalzh investasi
berupa pembelian surat-surat berbagai jangka pendek
dengan tujuan segera di jual kembali.tindakan investasi
jangka pendek ini biasanya di lakukan untuk mendaya-
punakan kelebihan sementara kas koperasi, yaitu untuk
mempetoleh pendapatan tambahan,
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Walaupun investasi jangka pendek ini hanya bersifat
sementara waktu, ia juga mengandung resiko. Investasi
jangka pedek adalam bentuk mata uang asing misalnya,
dapat mengalami kerugian karena terjadinya penurunan
nilai kurs pada saat menjual kembali dibandingkan de-
ngan nilai kurs pada saat membeli. Hal vang sama juga
beriaku bagi investasi jangka pendek dalam bentuk pem-
belian saham di pasar modal. Harga saham pada saat

menjual kembali mungkin saja lebih rendah daripada
saat membeli.

3. Man ajemf.-n Pemasaran

Pemasaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh

sesuatu usaha untuk menimbulkan permintaan terhadap
barang dan jasa yang dihasilkannya. Sebagai suatu proses,
maka kegiatan pemasaran dapat dibagi atas beberapa kegiatan
sebagai berikut.

.

b,
c.
d

Analisis Pasar

Identifikasi kebutuhan konsumen

Menyusun rencana kebutuhan konsumen

Menguji rencana pemasaran dengan menempatkan pro-
duk ke pasar

Evaluasi hasil-hasil pengujian rencana pemasaran.
Masalah wutama pemasaran adalah megupayakan

terpenuhinya kepuasan konsumen melalui perencanaan yang
cermat terhadap elemen-elemen kuci pemasaran. Elemen-

elemen kunci pemasaran antara lain meliputi hal-hal sebagai
berikut,

i,

Perencanaan Produk

Produk adalah barang dan jasa yang memiliki kegunaan
(tempat, waktu, bentuk, dan pemilikan), yang ditawarkan
oleh suatu usaha kepada konsumen.dari segi pemasaran,
kegiatan perencanaan pendudk ini ditempatkan sebagi
UnSUr ntama pemasaran,

Hal utama yang perlu diperhatikan sehubungan dengan
keglatan perencanaan produk ini ialah masalah kesesuaian
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orpanisasi/perusahaan dari segi barang / jasa yang disediakan
(ceput) sedangkan akuntabilitas pengelolaan uang secara fisik
adalah barang siapa yang di beri wewenang untuk menerima,
menyimpan dan membayar atau menyerahkan uang, surat
berharga atau barang bertanggung jawab secara pribadi atas
semua kelurangannya yang terjadin dalam pengurusannys.
Proses akuntansi

Apabila kita membicarakan akuntansi berarti kita
membicarakan akuntabilitas pengelolaan keuangan secara
fisik. Dalam akuntabilitas pengelolaan uang secara fisik berarti
ada pertanggung jawaban secara pribadi bagi mereka yang
diberi wewenang untuk mengelolahnya. Dalalm pengelolaan
uang secara fisik berarti tidak terlepas dari proses akuntansi
terutama untuk menvajikan data keuangan. Proses akuntansi
koperasi mempunyai tahapan yang sama dengan aluntansi
perusahaan pada umumnya secara lebih rinci tahapan-
tahapan terscbut akan di uraikan berikut.

a. Pencatatan

b. Penggolongan

c. Peringkasan

d. Penyusun laporan keuangan
Bulu-buku Koperasi

Penyelenggaraan akuntansi koperasi menggunakan buku-

buku anatara lain, buku kas, buku memorial, bulu besar dan buku
pembantu. Buku kas memorial disebut juga sebagai buku harian,
yaitu buku yang digunakan untruk mencatat setiap transaksi yang
telah dibultikan kebenaran oleh pihak-pihak yang berkompoten.

4.

78

Laporan Keuangan Koperasi

Laporan kenangan koperasi yang umum disajikan ada-
lah neraca dan laporan sisa hasil usaha, Neraca adalah laporan
keuangan yang menggambarkan posisi keuangan yaitu aktiva,
utang dan modal koperasi pada suatu saat tertentu. Sedang-
kan laporan sisa hasil sshan menggambarkan hasil-hasil usaha
yang di capai koperasi dalam suatu periode operasi.
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Hal vang paling penting untuk di perhatikan dalam
menyusun neraca adalah jumlab aktiva yang harus selalo
sama dengan jumlah utang di tambah modal, persamaan
inilah yang di maksud dengan persamaan dasar akuntansi

Aktiva = Utang + Modal

Aktiva adalah sumber-sumber ekonomi yang dimiliki
atau di kendalikan koperasi yang besarnya di nyatakan da-
lamn satuan utang, Utang adalah kewajiban yang ada pada saat
sekarang dan karena itu harus di bayar oleh koperasi sebagai
akibat dari transaksi yang dilakukannya dengan pihak ke-
tiga. Modal adalah nilai hak pemilikan koperasi atas seluruh
kekayaan koperasi.
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BAB VII

PERMODALAN KOPERASI

7.1 Sumber Permodalan Koperasi

Ada beberapa prinsip yang harus dipatuhi oleh koperasi da-
lam lkaitannya dengan permodalan ind, yaitu sebagai berikut ;

1. Pengendalian dan permodalan koperasi harus tetap berada
di tangan anggota dan tidak perlu dikaitkan dengan jumlah
modal yang dapat ditanamkan oleh seseorang angpota dalam
koperasi dan berlaku ketentuan satu anggota satu suara.

2. Modal harus dimanfaatkan untuk usaha-ussha yang ber-
manfaat dan meningkatkan kesejahteraan bagi anggota.

3. kepada modal hanya diberikan balas jasa yang terbatas.

Koperasi pada dasarnya memerlukan modal yang cukup un-
tuk membiayai usahanya secara efisien.

5. Usaha-usaha dari koperasi harus dapat membantu pem-
bentukan modal baru, Hal ini dilakukan dengan menahan
sebagian dari keuntungan/sisa hasil usaha (SHU) dan tidak
membagikan semuakepadaanggota. Perusahaan-perusahaan
di Amerika Serikat (AS) pada umumnya menahan lebih
dari separuh dari keuntungan ini (setelah dikurangi pajak)
untuk ditanamkan kembali dalam usaha-usaha. Pembiayaan
usaha koperast dengan mengpunakan modal yang diperoleh
secara demikian ini, akan metingankan beban biaya modal.
Kepada saham-saham kperasi (di indonesia ekuivalen
dengan simpan pokok) tidak bisa diberikan satu premi diatas
nilai nominalnya, meski seandainya nilai bukunya bisa saja
bertambah.

Menurut UL No, 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian pasal

41 bahwa modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal

pinjaman, Modal sendiri dapat berasal darl simpanan pokok,
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simpanan wajib, dana cadangan, hibah dari anggota atau dari
masarakat. Sedangkan modal pinjaman dapat berasal dari bank
dan lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi, dan surat
utang lainnya, serta sumber lain yang sah.

1. Modal senditi

Yang dimaksud dengan modal sendiri dalam pasal 1 ayat
(2) UU Mo, 25/1992 adalah modal yang menanggung resiko
atau disebut modal ekniti.
a, Simpanan pokok
Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang sama
banyaknya yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada
koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpan
pokok tidak dapat diambil kembali selama yang
bersanploatan masih menjadi anggota,

Mengenai cara penyerahan/penyetoran simpanan pokok
dan anggotanya kepada koperasi dapat diatur di dalam
setiap AD/ART koperasi, apakah dilakukan sekaligus
atau dengan cara diangsur.
b. Simpanan wajib

Simpanan wajib adalah sejumlah simpanan tertentu
yang tidak harus sama yang wajib dibayar oleh anggota
kepada koperasi dalam waktu dan kempatan tertentu.
simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama
yang bersangkutan masih menjadi anggota,

c. Dana cadangan
Dana cadangan adalah sejumlzh nang yang diperoleh
dari penyisihan sisa hasil usaha, yang dimaksudkan
untuk memupuk modal sendiri dan untuk menutup
kerugian koperasi bila diperlukan.
Dana cadangan koperasi tidak boleh dibagikan kepada
anggota, meskipun terjadi pembubaran koperasi. Dana
ini, pada masa pembubaran oleh penyelesai pembubaran
dipakal untuk menyelesaikan hutang-hutang koperasi,
kerugian-kerugian koperasi, biaya-biaya penyelesaian,
dan sebagainya.
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Hibah
Hibah adalah suatu pemberian atau hdiah dari sescorang
semasa hidupnya. Hibah ini dapat berbentuk wasiat,
jika pemberian tersebut dincapkan/ditulis oleh seseo-
rang sebagal wasiat atau pesan atau kehendak terakhir

sebelum meninggal dunia dan baru berlaku setelzh dia
meninggal dunia,

Modal koperasi yang merupakan pemberian (hibah)
ini adalah pemberian harta kekayaan dari seseoran
(baik sebagai anggota koperasi maupun bukan anggota)
yang berupa kebendaan, baik benda bergerak atau ben-
da tetap. Untuk pemindahan hak milik harta kekayaan
yang berupa benda bergerak dari pemberi hibah dapat
dilakukan seketika, karena penyerahan hak milik atas
benda bergerak dilekukan langsung dari tangan ke
tangan (hand to hand).Untuk penyerahan benda tetap
dilakukan melalui syarat hukum tertentu untuk sahnya
suatu pemindaha hak milik atas benda tetap.,

Meodal Pinjaman

Pengembangan  kegiatan usahanyva, koperasi dapat

mengsunakan modal pinjaman dengan memperhatian ke-

layakan dan kelangsungan usahanya. Modal pinjaman dapat
berasal dari ;

d,

Anggota, yaitu suatu pinjaman yang diperoleh dari ang-
wota, termasuk acalon anggota yang memenuhi syarat,
Koperasi lain/atau anggotanya

Pinjaman dari koperasi lain darifatau anggotanya di-
dasari dengan perjanjian kerja sama antar kopearasi
Bank dan lembaga keuangan lainnya

Pinjaman dari bank dan lembaga keuangan lainnya
dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Jika tidak terdapat ketentuan
khusus, koperasi sebagai debitur dari bank atau
lembaga kevangan lainnya diperlakukan sama dengan
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I.  Pemodal, yaitu perorangan dan/atau lembaga yang akan

menanamkan modaloya,

Penerbit prospektus vang memuat keterangan lenghkap

dan jujur mengenai keadaan perusahaan dan bagaiman

prospeknya.

3. Penjamin emisi efck (underwriter) yaitu lembaga perantara
emisi yang menjamin penjualan efek (obligasi)

4. 'Wali amanat {trustee) yaitu lembaga yang di tunjuk emiten
yang diberi kepercayaan untuk mewakili kepentingan para
pemegang obligasi.

5. Penanggung(garantor) lembaga yang menanggung pelunasan
kembali pinjaman pokok obligasi dan penmbayaran bunga
bila emiten cedera janji

I__'\-\.il

Dalam sejarah perkoperasian di indonesia, baru satu buah
koperasi yang mengeluarkan obligasi yaltu kopearasi Bank
BUKOFPIN yang dilakukan tahun 1989 yang bernilai Rp. 30 miliar,
dimana IKPN (sekarang TKPRI) termasuk salah satu pembelinya,

Berdasarkan tersebut di ata, maka tampaknya sulit bagi
koperasi menumpuk permodalannya dangan cara penjualan
obligasi, tetapi tidak menutup kemungkinan dikembagkan untuk
jangka panjang. Selain modal sendiri dan modal pinjaman,
koperasi dapat pula melakukan pemupukan modal yang berasal
dari modal pentertaan. Penumpukan modal dari penyaertaan,
bsik ysng bersumber dari pemerintah maupun dari masarakat
yang dilaksanakan dalam rangka memperkuat kegiatan usaha
koperasi tarutama yang berbenyuk investasi pemilik modal
penyertaan ikut menanggung resiko. Pemilik modal penyertaan
tidak mempunyai hak suara dalam rapat anggota dan dalam
menentukan kebijaksanaan koperasi secara keseluruhan. Namun
demikian, pemilik modal penyertaan dapat ditkutsertakan dalam
pengelolaan dan pengawasan usaha investasi yang didukung oleh
modal penyertaannya sesuai dengan perjanjian.

Dalam hubungan ini, modal ventura merupakan cara yang
terbaik bagi pemupukan modal koperasi. Modal ventura adalah
merupakan salah satu bentuk dari pernyataan modal dimana
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setelah selang waktu yang telah ditentukan, modal harus ditarik
lkkembali oleh pemilik modal pernyataan. Pembatasan waktu yang
telah diberikan kepada modal ventura untuk di indonesia adalah
10 tahun.

Penyertaan modal dalam satu perusahaan ataw koperasi pada
dasarnya merupakan suate investasi untuk mana kepada pemilik-
nya harus diberikan bulti keikutsertaannya dalam bentuk saham
dengan memperlihatkan pasal 42 besrta penjelasannyan kiranya
bentuk nin voling preferred stoch (saham prefered yanh diberikan
hak suara) bagi modal ventura adlah yang paling tepat, Ini berarti
pemilik modal ventura menentukan kebijasanaan kopersi. Disudut
yang lain, pada pemegang saham preferen tersebut diberi ke-
istimewaan, berupa hak menerima deviden terlebih dahulu dan jika
koperasi dibubarkan, pemilik saham preferen berhak didahulukan
untuk menerima kembali nilai sahamnya. ren itu bersipat

Umumnya saham prefe ren itu bersipat kumulatif.dalam
arti jika pada satu tahun tertentu karena satu hal (perusahaan
atau koperasi menderita kerugian misalnya) deviden tidak dapat
dibayarkan, maka deviden tersdebut akan terskumulasi dan
pembayarannya dilakulkan pada kesempatan berilutnya serta di
dahulukan dari pada saham biasa (common stock).

Meskipun UU No. 25 tahun 1992 telah memberikan
keleluasaan pegembangan modal kepada koperasi, namun
dalam pelaksanaannya perlu diwaspadai agar pengelolaan dan
pengawasannya tetap berada ditangan para angpota koperasi
sesuai dengan demokrasi kooperatif. Pemberian kelelusaan tanpa
batas kepada modal penyertaan bisa membahayakan eksistensi
koperasi itu sendiri. Oleh karena itu, perlu dicarikan pola kerja
sama- antara koperasi yang saling menguntungkan kedua bela
pihak. Pemilik modal ingin agar vang yang ditanam dalam
koperasi scbagai modal penyertaan tersebut aman, dalam arti
tidak akan hilang dan untuk wajar kalan pemilik modal ingin
mengawasinya.

Dengan memperhatikan pasal 42 beserta penjelasannya dan
keinginan pemilik modal penyertaan, vang menginginkan ke-
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dan 17 Desember 1996 dan dimuat dalam surat-surat kabar
ibu kota. Selanjutnya beliau menyatakan : “sesungguhnya kita
ketinggalan sekitar 17 tahun dibandingkan dengan Malaysia yang
telah memiliki Syarikat Permodalan Nasional Untuk meperrkuat
kedudukan golongan bumiputera dalam keguatan perekonomtian”

7.2 Strategi Penurunan Biaya dan Keunikan Produk
Cooperative efekt di hasilkan dari dari berbagai faktor dan

kebijakan / manajemen dan interaksi atau sinergi dari anggota,

pengurus, pengelolah dan karyawati. Jadi bukan dari 1 faktor atau
kebijakan tertentu saja. Berbagai kebijakan dan faktor-faktor objektif
akan menghasilkan dua strategi besar yaitu| strategh menurun biaya
dan kebijakan keunikan produk sesuai dengan pilihan anggota /
konsumen. Kedua strategi ini memperhatikan koperasi di dalam
perekonomian (pasar) dan sekaligus menghasilkan manfaat
koperasi. Sclanjutnya kita akan memperingi factor-faktor objektif
dan kebijakan yang mempunyai dampak terhadap penurunan biaya
dan “keunikan” produk koperasi di dalam suatu bisnis dalam garis
besarnya dibagi dalam biaya transformasi, dan biaya sampai barang
itu dibeli oleh konsumen.

Faktor-faktor objektif dan kebijakan yang memperkuat
strategi penurunan biaya terdiri dari;

1. Yangberhubungan dengan usaha; focus usaha koperasi kepa-
da usaha inti dalam stuktur pasar persaingan monopolistiok
dan monopoli, focus koperasi kepada single purso (nsaha
tunggal) dengan multti komoditi.

2. Yang berhubungan dengan skala-skala ekonomis [ merge /
Amalgamanis.

3, Yang berhubungan dengan keanggotaan, Keanggotaan
memenuhi kriteria ekonomi sebagai pemilik dan pelanggan,
memeliki usaha yang berkaitan erat dengan usaha koperasi,
bersedia mengadakan hubungan kontraktual dengan koperasi
dan jumlah anggota memungkinkan menghasilkan skala
ckonomis

4, Yang berhubungan dengan pendidikan ( pelatihan : pendidikan
| pelatihan yang terfolus sehingga meningkatkan efisien usaha

a0 Bahan Ajar Mata Kuliah Dasar-Dasar Koperasi

Bab V1l : Permodalan Koperasi

anggota, keterampilan pengurus, pengelola dan karyawan.
5. Yang berhubungan dengan permodalan, anggota sebagai
pemilik kopeasi bersedia malaksanakan konsep proporsi-

onalistik dan menanggung resiko, bersedia untuk memasok
modal tambahan apabila di perlukan

g, Kemitraan, aliansi, strategic dengan koperasi dan swasta da-

lam dan luar negerd

Yang berhubungan dengan eksternal ekonomis: memanfaatkan

kebijakan pemerintah, perlindungan hukum, perkreditan, per-

pajakan, cadangan usaha penelitian, pengelolah dan karyawan

8,  Menerapkan prinsip pengamatan berdasarkan kaidah koperasi.
Secara rinci dapat kita analisis factor objektif dan kebijakan
tersebut baik terhadap biaya tranfortasi maupun trehdap biaya
transaksi.

»  Strategi dan kebijakan pertama

Sudah banyak dibahas dan juga contoh-contoh empiric
tentang keberhasilan koperasi single purpose (dengan multi
commudity) dibandingkan dengan multipurpose cooperative,
Single Purpose cooperative pada umumnya dapat menekan:

E |

1. Biaya untuk menemukan konsesus (Cost off finding a consen-
sus) yaitu biaya yang dikeluarkan untuk mencapai konsesus

2. Biaya kompromi (compromise costs) vailu biaya untuk
mencapai kompromi karena perbedaaan amatar keentingan
probadi dan kelompok dan

3. Biaya organisasi dan informasi dengan perkataan dalam ko-
perasi single purpose kemumgkinan adanya konflik-konflik

Kjepentingan dapat diperkecil sehingga dapat meningkatkan

efisiensi dalm pengambilan keputusan,

Dalam persaingan pasar sempurna kemungkinan koperasi
dapat menghasilkan manfaat untuk anggota baik berupa harga
yang lebih rendah untuk barang yang dibeli atau yang dijual
sangal kecil kecuali kalau koperasi itu mempunyai keungpulan
kompetetif yang lebih dibandingkan para pesaingnya.
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koperasi pada dasarnya adalah "elsternal ekonomis” bagi koperasi
yang harus di manfaatkan oleh koperasi yang akan membawa
dampak kepada penurunan biaya transformasi,

» Kebijakan dan Strategi Ke delapan

Merupakan prinsip-prinsip  penghematan berdasarkan
kaidah-kaidah koperasi pada dasarnya menerangkan prinsip
koperasi.Salah satu fungsi koperasi adalah promosi anggota,
Promosi para anggota antara lain dapat dilaksanakan melalui
pelayanan “at cost”. Hal ini dapat di mungkinkan karena koperasi
tujuannya tidak untuk memaksimalkan laba bagi dirinya, akan
tetapi memaksimalkan laba untuk para anggota.

Dengan demikian promosi anggots terutama dilaksanakan
dalam pasal internal yaitu transaksi antara koperasi denga anggota
di dalam menentukan harga pasar internal, Disamping faktor-
faktor dan kebijakan mempunyai dampak terhadap penurunan
biaya, koperasi mempunyai faktor-faktor dan kebijakan yang
dapat membawa dampak kepada kenaikan produk koperasi.
Keunikan produk dapat terjadi karena kualitas barang yang cocok
dengan keinginan pembelifanggota, karena pelayanan, atau
syarat-syarat pembayaran dan lain-lain. Kebijakan yang dapat di
arahkan untuk mencapai keunikan antara lain : promosi anggota,
identifikasi, uji pasar, uji partisifasi dan optimalisasi pelayanan.
Dalam melaksanakan strategi keunikan produk it uji pasar
dan uji partisipasi sangat penting, karena strategi menciptakan
keunikan dapat meningkatkan biaya.

Ketangka dasar teori dan kebijakan pengembangan koperasi
mencoba nmenghubungka antara faktor-faktor dan kebijakan
yang mempunyal dampak terhadap pengurangan biaya dan ke-
unikan produk koperasi. Antara kedua strategi tersebut dapat
saling memperkuat, akan tetapi juga dapat bertentangan. Apabila
hal ini akan membawa kearah peningkatan keunggulan kompotitif
bagi koperasi dan meningkatkan kesejahteraan anggota.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa teori-teori mening-
katkan keunpggulan daya saing bagi suatu badan koperasi, tidak
terlepas dari pengaruh cksternal bahkan globalisasi,

E Bahan Ajar Mata Kuliah Dasar-Dasar Koperasi

Bab VIl : Permodalan Koperasi

7.3 Perbedaan saham koperasi dengan saham PT

Keputusan koperasi indonesia tidak mengenal istilah saham
atau share,Sebaliknya di negara lain seperti AS dan Canada, ti-
dak merinci modal koperasi dalam simpanan-simpanan seperti
di Indonesia. Dalam literature dan praktik kehidupan koperasi di
negara-negara tersebut diatas hanya di jumpai istilah saham atau
share sebagai bukti dari modal equity yang mereka tanam dalam
koperasi,;seperti halnya di Indonesia kita menanamkan modal da-
lam PT. dari sepl penanggungan resiko,simpanan pokok dan sim-
panan wajibyang ekiivalen dengan saham PT.

Seseorang yang ingin menananmkan modalnya dalam suatu
usaha mengharapkan untuk memperoleh keuntungan. Pada
PT atau badan lain yang bermotif mencari keuntungan, saham
merupakan suatu investasi. Bila ada gejala bahwa PT tersebut
merugl, pemegang saham bisa lari menghindari atau mengurangi
resiko kerugian dengan menjual sahamnya dan mengharapkan
pembagian deviden yang besar, Kemungkinan lain, dia akan
tetap menjual sahamnya di pasar bebas atau melalui bursa saham
sehingga dia memperoleh selisih harga beli dengan harga jual
{capital gain).

Sebaliknya, saham kopersi tidak boleh diperjual belikan. Ko-
perasi hanya membayar bunga yang terbatas pada modal saham
(share capital) sesuai dengan asas Rochdale "limited intersest on
capital” dan bahkan dalam praktiknya banyak koperasin yang
sama sekali membayar bunga atas modal/saham yang ditanam
anggota dalam koperasi. Jadi, jelas bahwa saham koperasi tidak
daspat di pakai untuk investasi spekulatif (speculative investmen).
Saham koperasi lebih merupakan sumbangan atau suatu pem-
bayaran uang dimuka yang akan digunakan untuk pembiayaan
usaha koperasi yang karenanya saham koperasi oleh beberapa
buku disebut contribution share.

Atas pertimbangan-pertimbangan terscbut, maka contribu-
fionr share tidalk dapat diberikan dividen, tetapi hanya diberikan
bunpa tetap dan terbatas. Selain itu, saham koperasi tersebut tidak
diberi suatu premi diatas nilai nominalnya dan karenanya, jika
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adalah cadangan untuk penyusutan (depreciation), keusangan
{obsolescence) dan pinjaman macet (bad debts) penyusutan dan
keusangan merupakan suatu pengeluaran yang tersembunyi. Jadi,
misalnya sebuah mesin yang diperkirakan berumur ekonomis
10 tahun, maka diperlukan adanya dana pengganti { replecement
fund) agar setelah 10 tahun dapat membeli mesin baru, Dengan
metode garis lurus, berarti setiap tahun perlu replacement fund
selama 10 tahun., Capital reserve dipupuk dengan dua cara yaitu
sebagai berikut ;

1. Menahan net margin dari uszha, baik atas dasar yang dialo-
kasikan {allocated)maupun yang tidak dialokasikan (urallo-
cated )

2, Melalui penahanan modal

Dana cadangan ind deiperiukan untuk:

1. Memenuhikewajiban tertentu seperti membayar suatu hipo-
tek [ mortage )

2. Meningkatkan jumlah operator capital koperasi ataw mem-
perbaiki ratio antara current assets dengan current liability

3. Schagai jaminan untuk kemungkinan rugi di masa yang
datang

4. Untuk perluasan usaha

Dilihat dari cara pembentukannys maka ada dua jenis
cadangan, yaitu cadangan kolektif ( coletive reserve ) dan
cadangan individual ( individual reserve ). Cadangan kolektif
adalah cadangan vang telah di tulis atas nama anggota, jadi murni
di potong dari SHU untuk cadangan.Ph.Buchez dari perancis dan
W.E Rainffaisen dari jerman megatakan :"jika koperasi tiu kelak
dibubarkan maka kekayaan bersih ( net assets ) tidak di bagikarn
kepada anggota, tetapi di berikan kepada perkumpulan kopernsi
lainnya atay lembaga pelayanan masyarakat (public service
institution)'.

Cara ini pernah dianut Indonesia seperti tercantum dalam
pasal 35 UL No. 12/1968 tentang pokok-pokok perkoperasian
yang mengatakan : “pada pembubaran koperasi sisd kekayaan ko-
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perasi setelah dipergunakan untuk menutup kerugian kaperasi dan
biaya-biaya penyelesaian diberikan kepada perkympulan koperasi
atau kepada badan lain yang asas dan tujuannya sesuai dengan
koperasi”. Sedangkan cadangan individual adalah cadangan yang
dapat di bagi-bagikan kepada anggota, jika kelak koperasi di-
bubarkan, Cadangan individual ini dikumpulkan.
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BAB VIII

PERBEDAAN KOPERASI DENGAN BENTUK
BADAN USAHA LAIN

8.1 Bentuk Badan Usaha

Bentuk badan usaha dapat dikelompokkan ke dalam 2 atau
3 sektor. Dinyak Negara umumnya hanya terdapat 2 sektor usaha
yaitu yang diselengarakan oleh swasta dan yang diusahakan oleh
pemerintah. Koperasi pada umumnya dikelompokkan dalam usa-
ha swasta, Sedangkan Negara mengelompokkan kegiatan usaha
dalam 3 sektor, seperti yang dilakukan di Indonesia terdiri atas
usaha swasta, usaha pemerintah dan koperasi.

Secara lebih terperined, keglatan usaha di Indonesia terdic
atas |
1. Perusahaan perorangan
2. Persekutuan yang terdiri atas persekutuan firma dan perse-
kutuan komanditer
Perseroan terbatas
Perusahaan Negara dan perusahaan daerah
Koperasi
Disamping itu masih terdapat beberapa bentuk perusahaan
vang lain, seperti kartel, frust, holding company, multinational en-
ferprise. Tetapi karena bentuk pernsahaan tersebut merupakan
bentuk dari konsentrasi badan-badan usaha atau mempunyai
jaringan kerja internasional, maka kurang sespai kiranya untulk

membandingkan bentuk-bentuk hukum tersebut sesuai dengan
koperasi.

o

S_I'r

l.  Perusahaan Perorangan

Perusahaan perorangan adalah sustu bentuk badan
usaha yvang dimiliki, dikelola, dan dipimpin oleh seseorang
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telah disahkan tersebut harus didaftarkan di kepaniteraan
pengadilan negeri dan selanjutnya divmumkan dalam berita
Negara republik Indonesia.

Perangkat organisasi dari PT terdiri atas rapat umum
pemegang saham (RUPS), dewan komisaris dan direksi. Jika
perusahaan yang berbadan hukum PT tersebut melakukan
kegiatan perbankan, maka perangkat organisasi di atas di-
tambah dengan dewan andit sesual dengan ketentuan dari
Bank Indonesia (BI).

Dalam PT dikenal beberpa jenis modal, yaitu modal be-
sar, modal yang ditempathan, dan modal yang disetor. Modal
dasar adalah jumlah modal yang disebut dalam akta pendiri-
an dan merupakan jumlah maksimum dimana perusahaan
tersebut diperkenankan mengeuarkan surat-surat saham,
Modal yang ditempatkan adalah modal yang sanggup dima-
sultkan dan pada wakiu pendiriannya merupakan jumlah
keikutsertaan para pendiri. Sedangkan modal yang disetor
adalah modal yang benar-benar telah diserahkan pada per-
usahaan tersebut.

Ada enam jenis perusahaan dalam PT, yaitu sebagai
berikut.

a, Saham biasa, yaitu saham dimana deviden hanya di-
berikan bila perusahaan memperoleh laba,

b. Saham prioritas preferen, yaitu saham yang mempunyai
hak utama dalam pembagian keuntungan atau pada saat
likuidasi,

¢, Saham preferen komulatif, pada jenis saham ini, jika
pada tahun tertentu perusahaan tidak mendapat ke-
untungan, maka deviden darisaham ini akan dibayar
secara komulatif pada saat perusahaan mendapat ke-
untungan,

d, Szham bonus, saham yang diberikan secara Cuma-
Cuma kepada para pemegang saham biasa. Hal ini
dimungkinkan bila, misalnya jumlah cadangan yang
dihimpun tetlalu besar, sehingga periun dikurangi dan
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diwnjudkan dalam saham. Pada hakikatnya saham
bonus merupakan tambahan modal,

e. Saham pendiri, sasham ini diberikan pada para pendiri
perusahaan sebagai imbalan atas atas jasa-jasanya,

f. Saham kosong, adalah saham vyang dibeli kembali
oleh perusahaan dari pemegang saham dan disimpan
sehingga tidak diikutsertakan lagi dalam peredaran.

Badan usaha milik Negara (BUMN)

Yang dimaksud dengan BUMN adalah badan usaha dan
anak perusahaan BUMMN yang seluruh modalnya dimiliki oleh
Wegara. Perusahaan Negara yang berbentuk BUMN tersebut
bias berbentuk perusahaan jawatan {PERJAN), perusahaan
umum (PERUM] dan perseroan terbatas (PERSERQ).

a. Perjanadalah perusahaan milik Negara yang merupakan
bagian dari sebuah depertemen. Contoh ; TVRL

b, Perum adalah perusahaan milik Negara yang tjuan utama-
nya melayani kepentingen umum. Contoh perum damri.

€. Perseroadalah perusahaan milik Negara yang berbentuk
PT dan bertujuan untuk memperoleh laba seperti halnya
pada PT lainnya. Contoh; FT.BNI, PT.Garuda Indonesia.
Dalam rangka peningkatan efisiensi dan produktifitas

perusahaan milik Nepara, maka dikelvarkan SK mentri

kevangan no B40/KME.00/1994 dimana dalam bab 1

dikatakan bahwa yang dimaksud dengan BUMMN adaah

sebagal berikut,

a. Badan usaha yang selurub sahamnya dimiliki oleh negara

b. Badan usaha vang sebagian sahamnya dimiliki oleh
negara, tetapi statusnya disamakan denpgan BUMN,
yaitu:

1). BUMN patungan antara pemerintah dan daerah.

2). BUMMN patungan antara pemerintah dengan BUMN
lain.

3). Badan usaha patungan BUMN dengan swasta

nasional/asing di mana Negara memiliki saham
mayoritas (minimal 15% )

Bahan Ajar Mata Kuliah Dasar-Dasar KEoperasi 105



Dr, H. Usman Moonti, M5i.

108

Koperasi beranggotakan orang-orang yang menjadi
pelanggan usahanya, Mereka bergabung dengan menyerahkan
sumbangan modal dalam bentuk simpanan pokok. Sumbangan
dengan merupakan bagian modal koperasi secara keseluruhan
yang akan digunakan dalam membiayai usahanya, Hubungan
antara koperasi dengan para anggotanya bersifat langsung.
Selain itu para anggotanya mempunyai kesempatan yang sama
untuk melibatkan diri secara aktif dalam pengelolaan dan
pengawasan dalam jalannya usaha koperasi.

Berbeda dengan penyelenggaraan koperasi, perusshaan
perseroan, hubungan antara kegiatan perusahaan dengan
para pemilik (pemegang saham) sifatnya tidak langsung dan
tidak jelas karena memang secara konsepsional dan hukum
ada pemisahaan yang tegas antara fungsi pemikiran dan
fungsi manajemen.

Siapa vang menentukan kebijaksanaan perusahaan ?

Penentu kebijaksanaan dalam koperasi adalah pengurus,
sedangkan untuk badan usaha lain ada yang ditetapkan
orang yang bersangkutan, ada yang ditetapkan oleh direksi
perusahaan. Hal ini tergantung pada bentuk badan usahanya.
Apa balas jasa atas modal it terbatas ?

Balas jasa atas modal pada koperasi terbatas, sedanghkan
bagi perusahaan balas jasa atas modal tidak terbatas.

Siapa yang akan menerima hasil dari usaha tersebut ¢

Kopetasi tidak menggunakan istilah keuntungan untuk
memafukan seisih antara penghasilan yang diterima selama
periode tertentu dengan pengorbanan yang dikeluarkan
umtuk memperoleh penghasilan tersebut. Selisih tersebut da-
lam koperasi dekenal sebagal sisa hasil usaha (SHU). Setelah
dikurangi dengan biaya tertentu, SHU dibagikan kepada
anggota sesuai pertimbangan jasa masing-masing anggota.
Sedangkan pembagian keuntungan diperoleh olch perusaha-
an ditentukan berdasarkan jumlsh pemilikan saham oleh
masing-masing pemnilknya, Dalam praktik, pemegang saham
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perseroan mungkin juga tidak akan mendapatkan bagian
keuntungan apabila hal ini dikehendaki oleh pemegang sa-
ham mayoritas,

Siapa yang bertanggung jawab terhadap kerugian ?

Yang bertanggung jawab terhadap kerugian untul
usaha koperasi adalah anggota, dan sejumlah modal equality.
Sedangkan yang bertanggungjawab terhadap kerugian bagi
perusahaan perorangan adalah pemilik, untuk firma para
sekutu, dan untuk perseroan adalsh pemegang saham ( se-

jumlah saham yang dimilikinya ).
Tabel 1. Perbedaan Masing-Masing Bentuk Badan Usaha dalam

Berbagai Dimensi

Dimensi Perorangan Firma  PT Koperasi
Pengpuna jasa | Bukan Umumnya  Umumnya | Anggota/
pemilik bukar bukan umum
pemilik pemilik
Pemilik usaha | Individu Sekutu Pemegang | Anggota
! usaha saham
Yang punya | Tidakperln | Paraschotu  Pemegang Anggota
‘hak suara saham biasa
Pelaksanaan | Tidak perlu | Biasanya Menurut Satu
vating menrut besarnya anggota
besarnya saham yang | satu suara
modal dimiliki dan tidak
penyertaan  melalui boleh
- RLIPS | diwakilkan
Pepentuan Orang yang  Parasekutu | Direksi Penpurus
kebijaksanaan | bersangkutan
Balas jasa Tidak Tidak Tidak | Terhatas
terhadap terbatas terhatas terbatas
modal
Penerima Orang yg Para sekutu | Pemepang | Anppota
keuntungan | bersangkutan secara saham sesuai
propocsional | secara jasa /
b propoarsional partisipasi
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Yang Pemilik Para sekutu | Pemegang | Anggota

bertanggung saham {sejumlah

jawab {sejumlah [ modal

terhadap rugi saham yang | ekuitas)
dimiliki}

Selain perbedaan dengan menggunakan 8 dimensi diatas be-
berapa pakar melihat perbedaan antara beberapa koperasi dengan
PT dari dimensi lain

Bab VIII : Perbedaan Koperasi dengan..,

' Pemilikan dan | Tidak ada perbedaan

Hak suara dapat diwakilkan,

hak suara | hak suara: Satu anggota | tidak terbuka, dan direksi
satu suara dan tidak memegang peranan dalam
boleh diwakilkan. | pengelolaan usaha.

Cara kerja Bekerja secara terbuka | Bekerja secara tertutup dan
dan diketahui olch direltur memegang kendali
SEMLUA ANEgota, perusahaan.

8.3 Perbedaan Koperasi dengan Gotong-Royong

Menurut B.S soeriaatmaja perbedaan koperasi dengan PT

adalah sebagai berikut,
Tabel 2. Perbedaan Koperasi dan PT
Dimmenst Kopetas] PT i
Tujuan Tidak semata-mata Mencari keuntungan sebesar-
mencard keuntungan | besarnya.
terutama meningkatkan
_ kesejahleraan anggota,
Keanggotaan | Anggota adalah utama | Orang adalah sckunder.
dan Koperasi adalah
lumpulan orang,
Muodal modal sebagai alat Modal adalah primer Jadi me-
rupakan knmputan modal dan
mienenlukan besarmiya s
Keuntungan | keuntungan dibagi keuntungan dibagi menurut
pada anggota sesuai besarfkecilnya modal
jasa masing-masing.
| Tanda peserta | Hanya mengenal Dinamakan persero atan sahm.
' satu macam Terdapat lebih dari sata fenis
keanggotaan dan tidak | saham dan tiap jenis mempunya
diperjualbelikan. hak berbeda, Sahamy dapat
diperjualbelikan, saham dapat |
terpasat pada satu atan beberapa
orang, schingga kebifaksanaan
perusahzan bisa hanya
dileniukan satuatan dusa orang,
di mana sihiam berpuszat
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Dalam undang-undang no. 12/1967 tentang pokok-pokok
perkoperasian pasal 5, dikatakan bahwa asas koperasi Indonesia
adalah kekeluargaan dan gotong-royong. Menjadi pernyataan
benarkah kegotong-royongan itn merupakan salah satu landasan
yang subur bagi pertumbuhan dan perkembangan koperasi ?

Dalam buku “10 tahun koperasi’ karangan bapak R.M.
Margeno Djojohadikoesoemo, disebutkan bahwa De  Wolf
Van Westerode, asisten residen afdeling purwokerto, sepulang
dari kunjungannya kedesa-desa di Jerman, terutama di desa
Flammersfeld mengatakan bahwa sifat suka tolong-menolong di
desa-desa di pulau jawa adalah menjadi dasar yang baik untuk
menyusun koperasi seperti di Eropa Barat. Tetapi ternyata dugaan
dari de wolf vn westrode tersebut tidak tetap, sebagaimana
diaktakan oleh bapak Margono, dalam bukunya "10 tahun
koperasi” Menurut beliau orang-orang desa di Jawa bekerja
bersama itu, bukanlah karena didorong oleh suka berkoperasi,
melainkan oleh persamaan terikat kepada masyarakat didesa.
Sedang koperasi adalah perkumpulan manusia/orang-seorang
dengan sukanya sendiri hendak bekerja bersama-sama untuk
memajukan ekonominya. Selanjutnya oleh beliau dikatakan:
orang di desa bekerja bantu membantu terutama karena merasa
dirinya tergantung kepada orang lain dan perlu meminta
perindungan orang lain, Tetapi orang yang mendirikan koperasi
memakai koperasi itu sebagai senjata dan alat untuk memperbaiki
kedudukannya dalam penghidupan dan sifat tolong menalong
yang ada di kampung-kampung itu adalah suatu bentuk pekerjaan
bersama dalam lingkungan orang yang berkerabat ( geslolen

Bahan Ajar Mata Kuliah Dasar-Dasar Koperasi 111



D H. Usman Moonti, M.5i.

familie huishouding) sedangkan koperasi terjadi karena hubungan
ekonomi modern, Menurut Prof. R.S. Soerizsatmadja, memang
antara koperasi dan gotong royong terdapat perbedaan yang
mendasar seperli yang tertera dalam bagan tersebut, sehingga
sulit dapat dikatakan bahwa gotong royong itu merupakan
landasan yang subur bagi pertumbuban dan perkembangan
gerakan koperasi Indonesia.

Dari uraian-uraian yang seperli pada bagan tersebut, dapat-
lah disimpulkan bahwa koperasi sebagai organisasi ekonomi
itu didirlkan dengan kesadaran untuk merebut perbaikan
penghimpunan, sedangkan gotong royong sebagai organisasi
social yang diadakan karena adanya persmaaan dan tanggung
jawab untuk keluar dari suatu kesulitan atau kesusahan, Menurun
Bung Hatta agar koperasi dapat berkembang dengan baik, di-
perlukan adanya 2 tiang, yaitu individualiteit dan solidariteit.

Atas kemampuan diri sendiri untuk kepentingan bertindak.
Disamping unsure individualiteit tersebut, koperasi harus memilki
unsur solidariteit yaitu perasaan senasib dan sepenanggungan.
Tanpa memiliki unsur ini, koperasi hanya asal nama saja. Gotong
royon; hanya berasaskan pada solidariteit saja, sedangkan
koperasi harus memilki kedua-duanya Di pedesaan di Indonesia
individualiteit sering tertahan oleh adat istiadat.

Dengan melalui pendidikan disertai dengan keterbukaan
masyarakat, diharapkan dapat ditimbulkan individualiteit pada
masyarakat di pedesaan.
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BAGAN 7.1
Perbedaan antara Koperasi dan Gotong Royong
Eoperasi Gotong BEoyvong
1. Tujuan 1. Tujuan
Didirikan karena kebutuhan Diadakan karena didarong
ekonomi. oleh perasaan terikat
2. Sifat kepada masyarakat dan
s mencakup semua lapangan
;}Ldlr:k:m untuk waktu yang TR
aIma.

2. Gifat
3. Ketentuan dalam mendirikan Hanya selama diperhukan dan
Didirikan menurut ketentuan/ akan bubar, jika yang dituju

peraturen-peratiuran yang telah tercapal

ditetapkan pemerintah. 3. Ketentuan dalam mendirikan

4. Keanggotaan Adalah sesual dengan adal
Mempunyal anggota yang kehiasaan dalam pergaulan

pasti. hidup:
5. Tujuan dari keglatan 4, Keanggotaan

Ditnjukan terotama untuk Tidak mengenal keanggotaan

anggata-anggata dan bary dan adalah semua mereka

kemudian untuk masyaralat yang berkewajiban menurut

dalam lingkungan dacrah hokum adat setempat.

kerjanya. 5. 'lnjuan dari kegiatan
Dipusatkan untuk
kepentingan umum/
msyarakat.

Dalam memberikan perbandingan antara koperasi dan
gotong royonginiadabaiknyajikakitajugamelihatpadaperbedaan
kerjasama pada era prakapitalisme dan pada era kapitalisma. W,
Sombart, seorang mahagury ekonomi dari Jerman dalam suatu
tulisannya yang menggambarkan perkembangan kapitalisme
dan aliran - aliran masyarakat telah membadakan kerja sama
dalam prakapitalisme dan dalam kapitalisme, perbedaan tersebut
menyangkut masalah; jiwanya, organisasinya dan tekniknya atau
cara bekerjanya yang dapat dibaca pada bagan 7.2.
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BAGAN 7.2
Perbedaan Pra-kapitalisme dan Kapitalisme

Pra-kapitalisme
L. Jiwamya

s Besenrang terutama
merasa lertkat atau
tergantuny dari lainmya atau
keselurihannya,

« Usaha dimaksud untuk
mementbi kebututhan
sendiri.

» Sepala sesuatu lerikat
padsa adat dan kebiasaan,

Il. Organisasi

« Organisasi timbul dengan
sendirinya, menurut keke-
lnargaan dan tradisi

« Tali kekeluargaan
diutamakan

« Rumah tangga adalah
pusat dari usaha

= Pertalian tumbuh
menurut kehendak
hukum alam dan seakan-
akan bersifat tetap

« Lapangan usaha terbatas

« [isebut gemainschaft

| 1. Telnikfcara bekerja

« Usgha ditonjukkan untuk
kebutuhan sendiri

» Tukar menukar hamper
teak ada atau sangat
terbatas

» Usaha dilakukan dengan
tangan dan sangat
sederhana

« Pertalian tumbuh
menurut kehendak
hukum alam dan seakan-

| alean bersifat tetap,
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I.

I,

Kapitalisme
Jiwanya

» Seseorang merisi
dirinya behas dan me-
rupakan langgungjawab
sepenuhnya.

= Usaha ditujukan untuk
memperoleh keuntungan
sebesar-besarnya.

+ Segalanya adalah secara
rasional dan berusaha
untuk memperoleh per-
ubahan dan kemajuan.

Organisasi

»  Organisasinya tmbuh
larena hasrat dari per-
OTANEL,

= Kesukarelaan dan
perjanjian diutamakan,

» Perusahaan adaleh pusat
darl usaha, Terdapat
pemisahan antara rumah
tanpga konsumsl dengan
rumah tangga produksi.

» Pertalian adalah akibat
dari adanya persetujuan
dan sering berubah-ubah

« Lapangan usaha luas dan
dapat meliputl pasar dunia.

» Disebut gesallschaft.

Tektnilfcara bekerja

» LUssha untuk pasar

« Pertukaran melalui nang

« Usaha menggunakan
peralatan mesin

Bab VIII ;

= Lapangan usaha terbatas
usaha ditnjukan untuk
kebutuhan sendiri.

Perbedaan Koperasi dengan...

« Pertalian adalah akibat
dari sdanya persetujuan |
dan sering berubah-ubah

« Lapangan ussha luss dan
dapat meliputi pasar dunia.
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BAB IX

KERJASAMA KOPERASI

9.1 Kerjasama di Bidang Usaha antar Koperasi

Kerjasama antar koperasi sebenarnya sudah diamanatkan oleh
1CA dalam kongresnya yang ke-23 di Viena pada tabun 1966, vang
memasukkan “Kerjasama antar Koperasi® (Cooperation among
Cooperatives) sebagai salah satu asas yang harus dipatuhi cleh
semua jenis koperasi, Pola Kerjasama antar koperasi dan antara
pengusaha dan koperasi yang baik sebenarnya harus mengacu pada
pemberian keuntungan kedua belah pihak. Kemitraan strategis
seperti itulah yang berpotensi untuk membuat kemitraan yang kuat
dan stabil. Dengan melakukan kerjasama antar koperasi ini maka
akan diperoleh keuntungan-keuntungan sebagai berikut,

1. Peningkatan kemampuan daya tawar (bargaining power)
mereka terhadap pihak ketiga.

2. Menjamin kontinuitas pemasukan bahan balo.

3. Biaya dapat ditekan jauh lebih rendah karena dapat ber-
operasi secara besar-besaran {(economic of scale)

4,  Bila kerjasama dilakukan oleh koperasi tingkat di atasnya dan
bidang usahanya dapat mengadakan integrasi verikal, maka
akan dapat menurunkan biaya transaksi (transaction cost),

3. Bila kerjasama dilakukan secara horizontal (antar koperasi
vang setingkat), maka akan meningkatkan kemampuan ber-
saing mereka terhadap pihak ketiga.
sesungguhnya sudah banyak koperasi-koperasi di Indonesia

yang mengadakan kerjasama baik dengan sesama koperasi mau-

pun dengan badan usaha lain yang bukan koperasi. Kerjasama

dibidang usha antar koperasi dapat dilakukan dalam dua cara,
yaitu sebagai berikut
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a  Dengan membentuk organisasi baru yang berbadan
hukum. Kerjasama antar koperasi dengan membentuk
wadah baru; dan berbadan hokum sendirl, ini umum-
nva banyak dilakukan oleh koperasi tinglkat sekunder,
seperti yang dilakukan dalam pendirian Bank Bukopin,
Koperasi Asuransi Indonesia (KAI), Koperasi pem-
biayaan Indonesia (KPT), dan lain sebagainya.

b.  Dalam bentuk proyek atau kemitraan usaha tanpa mem-
bentul organisasi baru yang berbadan hulkum.

Kerjasama antara koperasi, selain dilakukan dengan
pembentukan wadah baru yang berbadan hukum sendiri, juga
dapat dilakukan tanpa diikuti dengan pembentukan wadah baru,
seperti dalam bentuk proyek atau kemitraan usaha, Cara kerja
sama seperti ini sudah dilakukan oleh beberapa koperasi tingkat
sekunder. Sebagai contoh kerjasama IKPN dengan GEPN DML
Yogyakarta dalam proyek pembangunan perumahan sehat bagl
pegawai negeri di DUL Yogyakarta,

Dalam hal ini biasanya salah satu pihak bertindak sebagai
pelaksana sedangkan yang lain bertindak sebagai pengawas,
Kerjasama tersebut biasanya dituangkan dalam surat perjanjian
kerjasama yang saling mengikat kedua belah pihak dan atas dasar
prinsip saling menguntungkan {win-win solution).

Di samping itu, juga banyak kerjasama antara koperasi
dilakukan oleh koperasi-koperasi primer dalam segala bentulc
Sebagai salah satu contoh adalzh kerjasama antara Koperasi
Simpan Pinjam (KSP) “Bhina Raharja” dengan Koperasi
Serba Usaha (K5U) “Kelapa Dua Wetan" di daerah Jakarta
Timur untuk membuka "Warung Serba Ada " (WASERBA).
Dalam kerjasama tersebut KSP “Bhina Raharja” meminjamkan
Gedung KSP dan memberikan bantuan untuk pembukasn dan
pengembanganWaserba KSU “Kelapa Dua Wetan' Contoh
kerjasama antar koperasi tersebut di atas merupakan salah satu
contoh dari sekian banyak kerjasama antar koperasi di bidang
usaha Pada wmumnya kerjasama antar koperasi, baik secara
vertical maupun secara horizontal sudah banyak dilakukan
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oleh koperasi, mulai dari bentuk yang sederhana, berupa tukar
menukar informasi, penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
bersama, sampai pada bentuk yang optiml, yaitu pembentukan
usaha bersama.

9.2 Kerjasama Anlara Koperasi dan Bukan Koperasi

Koperasi dapar melakukan kerjasama dengan pihak lain di
luar koperasi. Tentu saja kerjasama ini harus didasarkan prinsip
usaha yang saling menguntungkan,

Kerjasama antara koperasi dengan bukan koperasi dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu sebagai berikut.

1. Membentuk wadah baru yang berbadan hokum. Kerjasama
ini banyak dilakukan oleh koperasi-koperasi sekunder,
khususnya tingkat indukseperti IKFN dan beberapa induk
koperasi lain yang dengan mitra usahanya masing-masing
membentuk bank dengan tujuan untuk meningkatkan
pelayanan kepada anggota-anggotanya, khususnya dalam
pemberian kredit maupun membantu menunjang kebutuhan
hidup anggota-anggotanya,

2. Tanpa membentuk wada baro yang berbadan hukum.
Biasanya kerjasama itu dalam kemitraan usaha. Kemitraan
antara koperasi dengan perusahaan-perusahaan besar lebih
merupakan tanggung jawab sosial dalam rangka "membantu
dan membing” koperasi.

Pada umumnya kerjasama antara koperasi dengan bukan
koperasi dilakukan dengan membentulk wadah baruyangberbadan
hukum.Kerjasama ini umumnya dilakukanolek kopersi-koperasi
sekunder, khususnya di tinglat induknya, seperti induk Koperasi
Pegawai Negeri, dan beberapa Induk koperasi lainnya dengan
mitra usahanya mendirikan Bank, SPBU dan lain sebagainya,

Dalam kerjasam ini mitra usaha IKPN adalah Badan Usaha
Milik Negara dan Yayagan Dana pensiunnya, yaitu PT Taspen,PT.
ASEI {Asuransi Ekspor Indonesia), Yayasan Dana Pensiun Jasa
Raharja, Yayasan Dana Pensiun Jasindo, dan Yayasan Dana Pen-
suin Pertamina, mendirikan sebuah Bank pada tahun 1992, yang
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diberi nama”Bank Kesejahteraan Ekonomi” yang berbadan hu-
kum perseroan terbatas (PT). Semula [KPN ingin memeakai
wadah beradaban hokum koperasi, tetapi tidak memungkinkan
karena ada kebijakan Menteri Koperasi nomor 12/M/I/1989 yang
tidak mengijinkan gerakan koperasi mendirikan Bank Umum
Koperasi selain bank BUKOPOIN. Dalam usaha perbankan ini,
IKPN merupakan pemegang saham mayoritas dengan menguasai
70% dari seluruh jumlah sahamnya.

Kerjasama anlara koperasi dengan badan usaha bukan koperasi
juga dilakukan oleh koperasi-koperasi primer dalam bentuk
kemitraan usaha, Tetapi sifat kemitraan usaha antara perusahaan-
perusahaan besar dengan koperasi-koperasi primer/pengusaha
kecil tanpa membentuk wadah baru yang berbadan hukum. Hal ini
mempunyai dasar pertimbangan yang berbeda dengan kemitraan
usaha antara induk-induk dengan perusahaan swasta dan BUMN/
BUMD yang disertai dengan pembentukan wadah baru berbadan
hukum. Dalam kemitraan tersebut bagi perusahaan-perusahaan
besear dipandang sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan
(corporate social responsibility) yang di dalam nya terkandung
unsure untuk “membentuk dan membina” koperasi dan usaha kecil.
Sedangkan kemitraan induk-induk koperasi dengan perusahaan-
perusahaan besar didasarkan pada pertimbangan ekonomi dan
masing-masing pihak berada dalam posisi yang setinglkat.

9.3 Kerja Sama bukan Bibidang Usaha Antar Koperasi

Koperasi di Indonesia mengenal empat tinghatan organisasi
koperasi yang didasarkan atas tingkat daerah administrasi peme-
rintahan, yaitu koperasi primer, pusat koperasi, gabungan kope-
rasi dan induk koperasi. Dimana masing-masing jenis koperasi
dapat menggalang persatuan dan kerja sama dibidang usaha mau-
pun non usaha diantara sesame mereka dan bahwa keberadaan
induk tersebut dapat mewakili kepentingan masing-masing jenis
koperasi pada tingkat nasional.

Pada tingkat nasional telah ada suatu organisasi koperasi yang
bersifat non usaha yang didirikan oleh gerakan koperasi dengan
tujuan mempersatukan seluruh gerakan koperasi di Tndonesia.
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Usaha ini mula-muls diwwjudkan dengan dibentuknya sentral
organisasi koperasi rakyat Indonesia (SOKRI) pada kongres
koperasi seluruh Indonesia yang pertama pada tanpgal 2 juli 1947
di tasikmalaya, dimana kemudian pada tanggal 12 juli ditetapkan
sebagai hari koperasi Indonesia,

Pada kongres kedua gerakan koperasi yang di adakan pada
tahun 1953 dibandung telah menghasilkan 5 keputusan penting
antara lain, adalah mendirikan sebuah pemusatan gerakan
koperasi untuk seluruh Indonesia yang dinamakan dewan koperasi
Indonesia (DEI) sebagai pengganti SOKRI dan mengangkat
Mohammad Hatta sebagai bapak koperasi Indonesia.

Maksud dan tujuan pembentukan dewan koperast Indonesia
{DEI) adalah sebagai berilout.

1. Menyebarkan, memelihara, dan mempertahankan cita-cita
koperasi.

=3

Memperhatikan dan membantu pelaksanaan kepentingan
perkumpulan koperasi dengan nyata.

3. Membela hak hidup dan berkembang secara bebas
bagi perkumpulan koperasi terhadap segala usaha yang
merintanginya, bila perlu dengan ketja sama, terutama
dengan seluruh gerakan koperasi, serta memandangnya dari
sudut perkembangan ekonomi nasional.

Tujuan tersebut, sebagai usaha akan dilakukan DKI, antara lain:

I.  Memberikan penerangan dan pendidikan tentang koperasi
kepada rakyat Indonesia

Mendorong pemerintah membuat UL koperasi yang baru

Mengadaka hubungan dengan gerakan-gerakan koperasi

diluar negeri

Pada permulaan tahun enam puluban, tampak mulai
dari perubahan sikap pemerintah terhadap gerakan koperasi
sejalan dengan kebijaksanaan pemerintah yang memberlakukan
demokrasi terpimpin dan ekonomi terpimpin, Pemerintah
mulai ikul campur dalam gerakan koperasi dan ingin koperasi
sebagad alat bagi pelaksanaan kebijaksanaan ekonomi terpimpin,
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Tanggal 3 juni 1961 dengan keputusan presiden No. 236 didirikan
kesatuan organisasi kopersasi seluruh Indonesia (KOIKSI) sebagai
perwujudan dari musyawarah nasional koperasi (MUNASKOF 1}
yang diselenggarakan tanggal 25 s/d 27 april 1961 di Surabaya.
Pimpinan organisasi berbentuk dewan pimpinan dengan
pimpinan tertinggi presiden/pimpinan besar revolusi Indonesia,
sedangkan mentri yang diserahi tugas urusan kopersi menjadi
ketua pimpinan dewan nasional KOKSL

Sejak itu perakan koperasi memasuki era baru. Jika, semua
koperasi bekerja berasaskan demokrasi, maka sejak saat itu
koperasi telah dijadikan alat pemerintah Indonesia untuk
melalcukan kebijaksanaan ekonomi terpimpinnya. Bahkan dalam
perkembangannya, pemerintah berusaha membawa gerakan
koperasi Indonesia kesalah satu aliran politik melalui munaskop
dan mengeluarkan Undang-undang koperasi No.14/1965 yang
ternyata hanya berumur pendek.

Dalam undang-undang yang baru tersebut dengan jelas
dikatakan bahwa koperasi berfungdi sebagai organisasi ekonomi
maupun sebagai salah satu alat revolusi. Dikatakan jugs,
bahwa kepengurusan harus mencerminkan kekuatan progresif
revolusioner berporoskan nasakom dan manipol.

Berkaitan dengan itu, dalam munaskop yang diselenggarakan
2 sampai 10 agustus 1965 hampir bersamaan dengan diundang-
kannya undang-undang koperasi No, 14/1965 diputuska tentang
penentuan haluan gerakan koperasi Indonesia, yang berisi :

a. Landasan idiil: pancasila

b. Lima azimat revolusi indonedsia (Nasakom, Pancasila,

Manipol, Trisakti, Tavip, berdikari,) Dekon dan keten-
tuan MPRS.

¢. Amanat dan tulisan pemimpin besar revolusi Ir. Soekarno.

Setelah orde baru berkuasa, pada siding ke empat, MPRS
dengan keputusannya No. XXIII yang memutuskan /mengizin-
kan pemerintah untuk mencabut UU koperasi No. 14/1965 dan
menggantikan segeradengan UU yangbaru. Untukitu, pemerintah
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{peperteman perdagangan dan koperasi ) telah membentuk tim /
panitia pembentukan undang-undang koperasi baru.

Sebelum terbentuknya undang-undang yang baru tersebut
(undang-undang No. 12/1967), pada tahun 1966 gerakan kope-
rasi Indonesia telah mengadakan musyawarah gerakan koperawsi
seluruh indomnesia m salah satu kepulusannya adalah- agar pe-
merintah tidak mengakui lagi KOKSI sebagai persatuan organisasi
permintaan ini setujui oleh pemeridntah disusul berdirinya badan
bary; gerakan koperasi Indonesla { gerkopin ) perbedaan antar
KOKSI dengan gerkopin ini adalah bahwa dalam lembaga gerkopin
ini tidak didikutsertakan unsur pemerintah di dalammnya.

Gerkopin dalam bulan November 1968 tealah mengadakan
musyawarah nasional I, dengan menghasilkan beberapa kepu-
tusan, di antaranya ; © memperkuat kerja sama antara koperasi
denga koperasi di dalam negeri maupun di luar negeri, baik se-
cara vertical maupun horizontal, Berdasarkan keputusan tersebut,
maka tanggal 23 januari 1970 diadakan rapat gerkopin yang di
hadiri wakil wakil dari Sembilan induk koperasi tingkat nasional,
dimana dalam rapat terscbut disepakati bersama untuk meng-
ganti nama gerkopin denga dewan koperasi Indonesia, disingkat
DKI dan di daftarkan pada tahun itu juga pada direktorat jendral
koperasi. Dengan demikian gerkopin ( 1966 — 1970 ) dinyatakan
tidak ada lagi.

Dalam  perkembangannya, DKl mengalami  perubahan-
perubahan; baik dalam singkatan namanya AD - nya, strukturnya
maupun cara kerjanya suatu symposium yang diadakan dalam
rangka munaskop ke — 10 yang diadakan tangzal 7-8 november
1997 di Jakarta, mengusulkan adannya perubahan AD dan ART

[YKI. Beberapa perubahan bukti AD yang penting, vaitu sebagai
berikut.

4. Singkatan nama dari dewan koperasl Indonesia yang
semula adalah DKI di ubah menjadi Dekopin

b. Jika, semula struktur organisasinya berdasarkan
penjejangan pederatif, dimana masing masing jenjang
mempunyai kedudukan otonomi, maka dalam AD vang
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baru dekopin merupakan suatn kesatuan dari pusat
hingga dearah.

Ini berarti bahwa dekopin yang berada di tlingkat
provinsi menjadi menjadi perwakilan dekopin wilayah
(dekopwil), sedang yang berada di kabupaten/ kota
menjadi perwakilan dekopin daerah { dekopindah ).

c. Jika semula kepengurusan DKI tidak di ikut sertakan
unsure masyarakat, maka berdasarkan AD yang baru
unsur masyarakat diikutsertakan sejumlah 1/3 nya ten-
tang keanpgpotaan dekopin, yang dapat diterima sebagai
anggota dekopin adalah koperasi yang bebadan holum
baik koperasi primer maupun koperasi sekunder. Se-
dangkan fungsi dan tugas dari dekopin sesuai AD} dan
ART adalah sebagai berikut.

1). Dekopin adalah lembaga yang bersifat idiil dan
karenanya tidak boleh melakukan kegiatn di bidang
komersial [ business )

2). Dekopin adalah lembaga tertinggl yang mewakili
gerakan koperasi Indonesia, baik di dalam maupun
di luar negeri.

3). Dekopin adalah lembaga yang menampung dan
mengelola segala ispirasi dan permasalahan dari
gerakan koperasi Indonesia

4). Dekopin menyediakan bantuan bagi gerakan
koperasi Indonesia untuk kepentingan idiil
organisasi, pendidikan, peyeluhan, penelitian,
pengembangan, manajemen usaha komersial, dan
keuangan.

Jika, AD dan ART dekopin pada tanggal 1977 dimaksudkan
untuk menyesuaikan dengan keberadaan UU No. 12/ 1967, maka
denga dikeluarkannya UU No. 25/1992 tentang perkoperasian,
maka dekopin juga wajib mengadakan penyesuaian. Keberadaan
dekapin di atur dalam pasal 57, 58 dan 59 UU No. 251992,
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» Pada Pasal 57 UU No . 251992 disebutkan bahwa:

1. Koperasi secara bersama-sama mendirikan satu organisasi
tunggal yang berfungsi sebagai pembawa aspirasi koperasi.
Organisasi ind berasaskan Pancasila.

Mama, Tujuan, susunan dan tata kerja organisasi diatur
dalam anggaran dasar organisasi yang bersangkutan.

Dalarn penjelasan atas UU Nomor 25/1992 pasal 57 (1) di-
nyatakan bahwa organisasi tersebut bukan merupakan badan
usaha dan karenanya tidak melakukan kegiatan usaha ekonomi
secara langsung Pada ssat diundangkannya UU ini, organisasi
vang bernama Dewan Koperasi Indonesia {DEekopin) selanjutnya
harus menyesuaikan dengan ketentuan UU ini. Tujuan dan
kegiatan organisasi tersebut harus sesuai dan selaras dengan
jiwa dan semangat yang terkandung dalam UU ini. Sedangkan
penjelasan pasal 57 (3] dinyatakan bahwa AD organisasi yang
bersanglkutan sekurang-kurangnya memuat;

b

Mama Organisasi,

Tujuan organisasi,

Susunan organisasi,

Ketentuan mengenai kepengurusan dan masa jabatannya,
Ketentuan mengenai tata kerja organisasi,

Eetentuan mengenai rapat organisasi dan rapat lainnya,
Ketentuan mengenai hak dan kewsjiban anggota,
Ketentuan mengenal sumber dan pengolaan vang,
Ketentuan mengenai perubahan dan pembubaran,
Ketentuan mengenai sanksi organisasi.

ot et L B S = R~

»  Pada pasal 58 UU No. 25/1992 disebutkan bahwa:
L. Organisasi tersebut melakukan kegiatan:
4. Memperjuangkan dan menyalurkan aspirasi koperasi,

b.  Meningkatkan kesadaran berkoperasi di kalangan ma-
syarakat,

¢ Melakukan pendidikan perkoperasian bagi anggota dan
masyarakat,
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a. bersama-sama menumbuhkan dan mengembangkan
saling pengertian dan kerjasama yang efektif antara
gerakan kopersai Negara-negara ASEAN;

b. membentuk landasan yang kuat bagi kegiatan-kegiatan
bersama dan dayaupayaregionaluntuk mengembangkan
perkoperasian.

2. membentuk organisal koperasi ASEAN (ASEAN Coperiive
Organization) disingkat ACO sebagai wadah untuk
mengembangakan kerja sama antara gerakan koperasi di
MNegara-negara ASEAN. Ini bertujuan :

1. melalui  kegiatan-kegiatan bersama  perusahaan-
perusahaan patungan meletakan dasar-dasar hubungan
kerja sama regional dan International,

b. membantu tercapainya tujuan ASEAN seperti tercantum
dalam Bangkok declaration 8 Agustus 1967,

Konstitusi ACO telah ditandatangani oelh wakil-wakil
perakan Koperasi Indonesia, Malaisia, Piliphina, Singapura, dan
Tailand pada tanggal 6 Desember 1977 di Jakarta. Pimpinan
organisasi koperasi ASEAN (ACO) Berada ditangan sebuah
Dewan pimpinan {ACCQ COUNCIL) yang terdiri dari tiga unsure,
yaitu sebagai berikut.

1. presidium sebanyak 2 orang wakil geralan koperasi dari tiap
negara ASEAN sejumlah 10 orang.

2. diwan pejabat sebanyak sebanyak 1 orang yang mewalili
Departemen ASEAN membawahi perkoperasian di masing-
masing negara ASEAN, sejumlah 5 orang.

3. seorang sekertaris Jenderal.

Keanggotaan ACO terdiri dari koperasi-koperasi tinghat
Masional dan dewan koperasi di masing-masing negara ASEAN.

Kerjasama antar koprasi dari negara-negara ASEAN dititik
beratkan pada bidang perdagangan, peminjam vang untuk modal,
konsultasi untuk membantu meningkatkan kemajuan koperasi.
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» Kerjasama organisasi koperasi antar negara

Beberapa jenis koperasi di AS yang telah melebarkan sayap
untuk dapat melekasanakan kegiatan-kegiatan kerjasama dengan
koperasi di negara-negara berkembang, antara lain hal-hal berilkut
ini:

1. NRERA (National Reguler Electric Cooperative Asosiation)
atau perhimpunan koperasi listrik pedesaan nasioanal,
membangun koperasi listrik pedesaan dibeberapa negara
berkembang di Amerika Latin dan Asia.

2. CLLJSA (Cooperative Leagees of Unitec States of America)
atau liga koperasi Amerikat Serikat, yang telah membantu
dibidang manajemen untuk kegiatan-kegiatan koperasi-
koperasi pertanian di Amerika Latin, Afrika dan Asia,

3. CUNA (Credit Union National Asosiative) atau perhimpunan
National simpan pinjam,yang telah membantu mendirikan
koperasi simpan pinjam (credif union) diberbagai negara.

4. FCH (Feneration of Cooperatives Howsing), yang telah
memberikan bantoan untuk mendirikan koperasi-koperasi
perumahan diseluruh Dunia.

3. ACDI (Agricultural Cooperative Development International)
vang telah membantu dalam berbagai bentuk dalam rangka
pemasaran perlengkapan pertanian dan juga dibidang
perkreditan. Nampak, balvwa AS salah satu negara maju juga
mendukung pertumbuhan dan perkembangan koperasi di
negaranya. Bahkan tidak hanya gerakan koperasi di America,
tetapi juga memberikan perhatian untuk meningkatkan
ekonomi negara-negara yang sedangberkembang dengan
membantu  mengembangkan koperasi. Disamping itu
organisasi-organisasi kopersai yang terdapat di AS juga ikut
serta membanty mengembangkan koperasi-kopersai di
negara-negara berkembang.
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Lampiran 1

SILABUS
Mama Mata Kuliah : Dasar-dasar Koperasi
Kode/5KS - 011420622 /2
Jurusan/Prodi - : Pendidikan Ekonomi
Semesier : Genap (Dua)
Dasen [/ Kode . Dr, H. Usman Moonti, M.51

A. DESKRIPSI SINGKAT MATA KULLAH:

Mata kuliah Dasar-dasar Koperasi menyajikan konsep-
konsep dasar Koperasi yang merupakan landasan teoritis dalam
melakukan pendekatan untuk memahami dan menjelaskan
secara ilmiah tentang lembaga usaha Koperasi, khususnya dari
sudut pandang teori ekonomi. Mata kuliah ini pada intinya
mengkaji topik-topik tentang pengertian, asas dan prinsip-
prinsip koperasi, konsep aliran dan sejarah koperasi fungsi dan
penggolongan koperasi, pendirian dan keanggotaan koperasi,
alat kelengkapan organisasi koperasi, manajemen koperasi,
permodalan koperasi, perbedaan koperasi dengan bentuk badan
usaha lain serta kerjasama koperasi.

B. STANDAR KOMPETENSL:

Setelah mengikuti mata kuligh ini mahasiswa diharaphan
dapat memahami konsep-konsep dasar teori ekonomi Koperasl
sebagai landasan teoritis dalam melakukan pendekatan secara ilmiah
tentang badan usaha Koperasi.

C. STRATEGI PE RKULIAHAN

Perkuliahan dirancang dengan menggunakan metode
perkulighan bervariasi menyesuaikan dengan pokok bahasan
materi yang disajikan. Tahapan perkuliahan meliputi:
pengenalan mata kuliah ; gambaran isi materi; penyampaian
materi yang disertai diskusi sesuai pokok bahasan; kesimpulan,
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terakhir evaluasi. Adapun strategi perkuliahan adalah sebagai
berikul :

1

Perkuliahan dilakukan selama 14 kali pertemuan, yang
meliputi 14 kali kuliah tatap muka, satu kali Ufian Tengah
Semester, dan satu kali Ujian Akhir Semester. 7 kali

pertemuan sebelum UTS, dan 7 kali pertemuan sebelum
Ujlan Akhir Semester.

Materi pembahasan untuk setiap pertemuan disusun
sebagaimana jadwal, Sebelum mengikuti perkuliahan,
Mahasiswa diharapkan sudah membaca materi/bacaan
vang dianjurkan sehingga mahasiswa dapat mengikuti
perkulia han lebih efektif dan kootributif,

Penilaian didasarkan pada kehadiran (30 %), Tugas-tugas
{20%), UTS (20%), dan UAS {30%).
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23, Sekretariat Wakil Presiden RI, Pernbangunan Nasional Melalui
Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah,Sebagat
Bahan Masukan Bagi Perumusan Kebijakan dan Program
Pengembangan Usaha Mikro,kecil dan menengah,Jakarta, 2004

Peraturan perundang-undangan :

1. Undang-undangNomor25tahun 1992 tentang Perkoperasian

2. Undang-undang Nomor 25 tahun 2004, tentang Perencanaan
Pembangunan Nasional

3. Peraturan Presiden Nomor 7 tahun 2005, tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RP[M) 2005-2002
Subandi, Ekonomi Koperasi, Alfabeta, Bandung, 2011
Sudarsono, Edilius, Koperasi Dalam Teori dan Prakiek, Pt
Rineka Cipta, Jakarta, 2002
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Satuan Acara Perkuliahan [SAP)

SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

Nama Mata Kuliah  : Dasar-dasar Koperasi
Kode/SKS : 911420522 / 2
Jurusan/Prodi : Pendidikan Ekonomi
Semester : Genap (Dua)

[oszen [ Kode : De. H. Usman Moonti, M.5i
Pertemuan Ke T &l

Alokasi Waktu : 2 x 50 menit /Pertemuan

[. Standar Kompetensi : Setelah mengikuti mata kuliah

ini mahasiswa diharapkan
dapat memahami  konsep-
konsep dasar teori ekonomi
Koperasi sebagai  landasan
tearitis  dalam  melakukan
pendekatan  secara  ilmiah
tentang badan usaha Koperasi.
IL. Kompetensi Dasar : Setelah mengikuti lkuliah,
Mahasiswa dapat menerangkan
tentang  konsep  koperasi,
aliran koperasi dan sejarah

perkembangan koperasi

IIL, Indikator :

1. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang konsep koperasi

2. Mahasiswa dapat menjelaskan aliran koperasi

3. Mahasiswa dapat menjelaskan sejarah perkembangan koperasi

IV, Materi Ajar:

1. Konsep Koperasi

2. Latar Belakang Timbulnya Aliran Koperasi
3. Sejarah Perkembangan Koperasi

4. Sejarah Perkembangan Koperasi di Indonesa

V. Metode/Strategi Pembelajaran : Penjelasan dan tanya jawab
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Dr. H. Usman Moonti, M:SL.

Bahan Masukan Bagi Perumusan Kebijakan dan Program
Pengembangan Usaha Mikro.kecil darn menergah,Jakarta, 2004

Peraturan perundang-undangan :
1. Undang-undangNomor 25 tahun 1992 tentang Perlcoperasian

2. Undang-undang Nomor 25 tahun 2004, tentang Perencanaan
Pembangunan Nasional

3. Peraturan Presiden Nomor 7 tahun 2005, tentang Rencana
Pemnbangunan Jangks Menengah (RPJM) 2005-200

Subandi, Ekonomi Koperasi, alfabeta, bandung, 2011

5. sudarsono, edilius, Koperasi dalam Teori dan Praktek, Pt
Rincka Cipta, fakarta, 20{02

VIII. Penilaian:

A, Teknik dan instrumen penilaian Kepada  Mahasiswa
diberikan soal essay
atau choice berkenaan
dengan  materi  yang
dibahas pada saat kuiz
dan  Ujian Tengah
Semester (UTS)
B. Kriteria Penilaian :  Jawabannya  logis, |
konseptual dan
 kontekstual |
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RIWAYAT PENULIS

Mama

KIP

Tempat, Tanggal Lahir
Panghkat/Tabatan/Gol.
Jenis Eelamin

Agama

Alzmat

Telpon/HP
Kelnarga -
Orang Tua

[steri {Menikah 1987
Anak

Pendidilcan:

: D H. Usman Moontd, M5
7 19601 120193602 1001,

: Gorontalo, 20 November 1960

: Pembina Utama Muda/Lektor Kepala/TVe.
i Pria

s Tslam

JL Manggis No. 20 Kelurahan Libuo,
Lingkungan I Kecamatan Dungingi, Kota
Gaorontale

¢ D435-825425/08124456758

:-Avah ¢ Kadir Moonti (Alm)
Ibu : Hadijah Dai (Alm)

: Dra. Hj. Rospin Huntoyungo

: 1. Mutia Apustiani Moonti, 5.Kep
2, Aditya Moonti.

» Sekolah Dasar Negeri 2 Tabongo, tamat 1973
» Sekolah Menengah Pertama Negeri Batudaa, tamat 1976
» Sekolah Menengah Ekonomi Atas Negeri Gorontalo, tamat

19840

51 IKIF Negeri Manado, tamat 1985
» Program Pascasarjana Universitas Padjadjaran, Program
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¥

8

¥

W T

¥

Studi Ilmu Ekonomi dan Akuntansi, Bidang Kajian
Utama Ekonomi Koperasi, 2000
53 di Universitas Gadjah Mada, 2013

Pekerjaan:

Guru tidak tetap pada SMA Mubamadiyah Manado,
1985-1986

Dosen tetap pada Universitas Negeri Gorontalo, 1986
sampai sekarang

Dosen tidak tetap pada Universitas Ichsan Gorontalo,
2005 sampai sekarang

Dosen tidak tetap pada Akademi Sekretaris dan
Manajemen Indonesia Gorontalo, tahun 1996-2007
Pengalaman Penelitian:

Fembangunan Irigasi Bongo Kecamatan Paguyaman
Kabupaten Gorontalo 1992

Keberadaan Nener di Kelurahan Pohe Kecamatan Kota
Gorontalo 2005

Perhitungan harga pokok produksi dalam meningkatkan
pendapatan  pada  perusahaan Cempaka Jaya Kota
Crorontalo 2007

Partisipasi anggota pada Koperasi 2003

Penulisan Bahan Ajar:

Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan 2005
Dasar-Dasar Akuntansi 2008

Pengantar Koperasi 2006

Manajemen Koperasi 2008

Koperasi dan Perekonomian Masyarakat Gorontalo 2014

Pembicara pada Seminar/Pelatihan:

Pokok-pokok Pikiran PT dalam Merespon Pengelolaan
Keuangan Daerah, di Provinsi Gorontalo. 2002

CTL Dalam Pengajaran dan Pembelajaran Ekonomi Pada
Guru SLTPE, di Kabupaten Boalemo. 2002

Analisa Rasio Keuangan "Pelatihan Tenaga Kerja Pemuda

Mandiri dan Tenaga Kerja Mandiri Terdidik, di Provinsi
Gorontalo. 2003

Seminar Sehari “Sosialisasi Peranan dan Kedudukan
BUMN dalam Kerangka Otonomi Daerah, di Universitas
Negeri Gorontalo. 2006

Seminar Nasional dalam rangka Dies Natalis UNY Ke 46
dengan tema : Membangun Pendidikan Dalam Perpektif
Karakter dan Kebangsaan (Aspek Sosial dan Ekonomi
dalam Pendidikan Bangsa.) 2010

Seminar Internasional In The Internastional Conference
On The Future of Urban and Peri-Urban Area Held by
the Faculty Geography, Gadjah Mada University (Board
Competence, Mananger Enterpreneurship Capability and
Participation of Cooperation Member). 2011

Pelatihan Yang Pernah Diiloati:

¥

Penataran Dosen Bidang Studi IKIP dan FKIP Universitas
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya
Malang. 1985

Pendidikan dan Latihan Bendaharawan Departemen
Keuangan RI 1954

Tim Penyusun Rencana Operssional Program Kegiatan
dan Pembiaysan Penyelenggaraan Program Prajabatan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (D-11 PG5D) STKIF Negeri
Gorontalo. 1994

Pendidikan dan Pelatihan Sepala Jarak Jauh Angkatan 11,
Oleh LAN. 1995

Pelatihan Perpajakan, Fakultas Ekonomi Universitas
Brawijaya Malang. 1995

Pelatihan Penyusunan GBPP dan SAP, di FIS Universitas
Negeri Gorontalo. 2005

Pelatihan, Applied Approach (AA) Kementrian Nasional
di Unlversitas Negeri Gorontalo 2006

Seminar Dan Lokakarya:

¥

Temu Karya Masional Koperasi Mahasiswa Se-Indonesia
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di TTGM. 1993

Seminar Metodologi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
Oleh Program Pascasarjana IKIP Jakarta. 1996

Seminar Nasional dalam Rangka Lustrom-IV tahun 1999
Program Pascasarjana Bandung, 1999

Seminar Nasional "Perekonomian Indonesia 1999
Program Pascasarjana Universitas Padjadjaran Bandung,
di Topas Galerla Hotel. 1999

Kegiatan Pelatihan Calon Pelatih (TOT) Pembelajaran
Kontekstual Oleh Direktorat Sekolah Lanjutan Pertama
di Wisma PU Surabaya. 2001

Penyusunan GBPF, SAF, Kontrak Perkuliahan Oleh LP3
dan P3 Al IKIP Negerl Gorontalo. 2002

Seminar Sosialisasi Sistemn Akuntansi Kevangan Daerah
Se-Provinsi Gorontalo, TKIP Negeri Gorontalo, 2002
Kegiatan Pelatihan Kewirausahaan Mahasiswa TKIP
MNegeri Gorontalo, 2003

Seminar Sehari ASEAN Free Trade Area (AFTA), di
Provinsi Gorontalo. 2003

Penataran dan Lokakarya Bimbingan dan Konseling Bagi
Penaschat Akademis, dan Petugas Bimbingan Konseling,
STEIP Gorontalo. 2004

Seminar Meningkatkan Peran Lembaga-lembaga Kevangan
Dalam Investasi dan Pembiayaan Pembangunan Daerah.
2005

Seminar dan Lokakarya Masional Pemutakhiran Kurikulum
Rerbasis Kornpetensi Lulusan serta Peningkatan Pembimbingan
dan Kepenaschatan Akedemile FIS Universitas Negeri
Gorontalo, 2005

Seminar Nasional Evaluasi Pelaksanaan  Fulikukulum
Berbasis Kompetensi (KBK) dan Sosialisasi Pelaksanaan
Kurikulum Tingkat Saman Pendidikan (KT5P) dalam
Mengimplementasikan Undang-Undang Guru dan Dosen di
Provinsi Gorontalo. 2006

Seminar Internasional Tentang As Member of Organizing

Committee of the Intertional Confrence * Looking Back,
Loking Forward : Gorontalo, Sulawesi and Malulu, di
Universitas Negerl Gorontalo. 2006

Seminar Pendidikan Dalam Rangka Hardiknas “Masa
Depan Guru dan Dosen Dalam Implementasi Undang-
Undang Guru dan Dosen, di Gedung Serba Guna
Universitas Negeri Gorontalo, 2006

Seminar  Nasional  Ratifikasi  Instrumen HAM
Internasional Serta Upaya Pemajuan HAM di Indonesia,
di Universitas Megeri Gorontalo, 2007

Rapat Kerja MNasional “Meletakkan  Dasar-dasar
Pengembangan SDM yang Bermoral dalam Berprilalm
Ekonomi, di Hotel Sedona Manado. 2008

Seminar Nasional Tentang Sertifikasi Guru dan Dosen, di
Hotel Sedona Manado. 2008

Workshop Improving of Guality Curriculum Pendidilkan
Ekonomi, Jurusan Ekenomi dan Manajemen, IMHERE
Universitas Negeri Gorontalo. 2008

Sertifikat/Penghargaan:

¥

Pengharpaan Kader Fungsionalis Golkar Dewan
Pimpinan Daerah Kotamadya Gorontalo. 1986
Penghargaan Dewan Pimpinan Pusat Golongan Karya
dalam Menyukseskan Pemilu. 1987

Latihan Prajabatan tingkat III Oleh Departemen
Pendidikan Dan Kebudayaan (Universitas Samratulangi,
Manado}. 1987

Penghargaan atas Partisipasi/Peran Aktifdalam Penataran
P-4 Pola 100 Jam Universitas Samratulangi, Manado, 1987
Peserta Seminar Ilmizh dalam Rangka Dies Natalis Ke 24
FKIP UNSRAT Manado di Gorontalo. 1987
Penghargaan  Dosen Teladan IIT Tingkal Fakultas
Universitas Samratulangi 1991

Pembinaan dan Latihan Satuan Pengamanan (Satpam)
STKIP Gorontalo, 1994

Upaya Peningkatan Ekspor Daerah Melalui Pemanfaatan
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Keanggotaan Indonesia dalam Word Trade Organization
{WT() dan Global System Preferences among Developing
Countries ({GSTP) di Hotel Quality Gorontalo. 2005

Penghargaan Sebagai Ketua KOPMA Terbaik. 2006

L8

*

Peserta  Pelatihan  Penyusunan(Pengisian  Borang
Akreditas Internal Di Lingkungan Universitas Negeri
Gorentalo (BPM-PT) 2007

Peserta Workshop Akreditas Program  Studi/Institusi
Pergurvan Tinggi Negeri Dan Swasta (BPM-PT) Di
Unversitas Negeri Gorontalo, 2007

ESQ Leadership Training di Gedung GSG Universitas
Megeri Gorontalo. 2007

Sosialisasi Putusan Majelis Permusyawatan Rakyat
Republik Indonesia tentang susunan dan Kedudukan
MER, DPR, DPD, dan DPRD di Gedung MPR RI Jakarta,
2007

Reformasi Birokrasi Dan Sistem Kevangan Nasional di
Auditorium Binakarna, Bidakara, Pancoran, Jakarta.
2007

Sertifikasi Dosen Profesional
Pendidikan Nasional RI 2008
Peserta Pertemuan  Dekan FISIP, FIA, FIS, dan FIKOM
Perpuruan Tinggi MNegeri Se-Indonesi di Hotel Savoy
Homann. 2008

Peserta Pertemuan Dekan FISIE FIA, FIS, dan FIKOM
Perguruan Tinggi MNegeri Se-Indonesia “Membangun
Kerjasama Antar Perguruan Tinggi Negeri Dalam
Meningkatkan SDM Dosen” di Universitas Riau. 2009
Peserta Seminar Peningkatan Kualitas Pemahaman
Masyrakat Daerah Terhadap Undang-Undang No 40
Tahun 2009 Di Hotel Quality Gorontalo. 2011

Peserta Kegiatan "Training Of Trainers” Bagi Dosen Dan
Mahasiswa Melalui Soft Skill Di Linglkungan Universitas
Negeri Gorontalo, 2011

Workshop Rencana Nasional Anti Koropsi Di Lingkungan

Oleh  Departemen

Jurnal:

¥

=

Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Regiona] 17 gj
Hotel Santosa Villas 8 Resort, Lombaolk. 20171

Certificate Of Paticipation "Was a Registered Partipany a¢
the 15 th UNESCO-APIED International Conference, di
Sultan Hotel Jakarta, Indonesia. 2011

International  Seminar  Utilization  of  Geospatial
Information to Raise Environmental Awareness in
Realizing the Nation Character, di Surakarta, Central
Java, Indonesia. 2012

Seminar Nasional Perubahan Iklim di Indonesia
"Manajemen Resiko Bencana Akibat Perubahan 1klim,
Oleh Sekolah Pascasarjana UGM. 2012

Jurnal llmu Sosial "Peranan Guru Dalam Mengefektiflan
Cara Belajar Siswa’”. 2003

Jurnal Ilmu Sosial “Perhitungan Harga Pokok Produlsi”.
2003

Jurnal Inovasi "Pola Pengembangan Kelembagaan
Ekonomi Pedesaan Dalam Pemberdayaan Masyarakat
Desa’ 2004

Jurnal Ilmu Sosial “Pengawasan Intern Dalam Perusahaan®
2005

Analisis Pengembangan Kinerja Keuangan pada
Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo (Vol. 05, No.
01). 2012

Pengembangan  Koperasi Indonesia  Suatu  Orientasi
dari Kondisi SosialvBudaya dan Ekonomi dalam rangka
Globalisasi (Vol. 09, Mo, 02). 2012

Penelitian Kelompok:

Pembinsan Bagi Penpusaha Konpeksi di Kotamadya
Gorontalo Dalam Meningkatkan Produksi Sandang Jadi.
1990

Produkbvitas Penpolahan Nener dan Hubungannya
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Dengan Pendapatan Nelayan di Kelurahan Pohe. 1938

Pengalaman Jabatan:

¥

*
»

Sekretaris Program Studi Pendidikan Dunia Usaha
1988-19%0

Ketua Jurusan Pendidikan Ekonomi (4 Bulan) 2001
pembantu  Dekan 11 Fakultas Imu Sosial UNG
20002-2006

Dekan Fakultas Hmu Sosial UNG 2006-2010

Pembantu Rektor ITT UNG 2010 -2011

Lain-lain:

Pimpinan Proyek 1991-1998

*
>

¥

Satya Lencana Karya Satya Presiden RI 10 dan 20 Tahun
Pengurus Pusat HISPISI (Himpunan Sarjana Pengetahuan
Imu Sosial Indonesia) 2007-2010

Penginisiatif Pembukaan Program Studi Baru di
Universitas Negeri Gorontalo (51 Aluntansi, Manajemen,
Hiskum, Sosiologi dan Timu Komunikasi)b2007-2009
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italisme merupakan sebuah sistem yang
menjadi alasan munculnya koperasi. Pada masa
itu, hanya pemilik modal kuat yang dapat
menjalankan sebuah industri, sedangkan ekonomi
lemah akhirnya tersingkir karena kekurangan
modal untuk bersaing. Untuk menjembatani
kesenjangan ini, koperasi merupakan sebuah
solusi yang digunakan masyarakat golongan
ekonomi lemah, khususnya kaum buruh, untuk
memecahkan permasalahan ekonomi yang
dihadapinya. Dalam perkembangannya kemudian
menjadi sebuah sistem sendiri dalam kehidupan
ekonomi masyarakat.

Dengan alasan di atas itulah, buku ini hadir
sebagai sebuah upaya untuk menambah
wawawsan dan memperkaya rujukan studi
tentang koperasi.

Dr. H. Usman Moonti, M.Si. |

Lahir di Gorentalo, 20 Novembes 1960, Menyesasalkan slus Sekelah
Dezer Mepsri 2 Tabongo, femat 1973, Sekolah Menengah Perama
Meqgeri Baludza, femal 1976, Sekolsh Menengah EkonomiAlss Megeri
Gorontalo, tamat 1980, 51 IKIP Neger Manado, tamat 1985, Program
Pascazarjana Universitas Padjadjaran, Pragram Studi Bmu Ekanomi
danAkuntansi, Bidang Kajian Utama Ekonom| Koperagl, 2000, Salepas
itwmetanjulkan jergang 53 diliniversitag Gadjah Mada, 2013,
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